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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi informasi saat ini semakin pesat. Banyak 

penelitian dilakukan untuk mempelajari reaksi individu terhadap pengguna 

teknologi terkait niat menggunakannya. Online Public Access Catalogue (OPAC) 

merupakan salah satu teknologi informasi yang diterapkan dalam perpustakaan. 

OPAC adalah sistem pencarian informasi di perpustakaan yang dapat diakses 

secara online. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta telah menggunakan OPAC sejak 

tahun 2012. Jumlah pengguna OPAC di UIN Sunan Kalijaga selalu meningkat 

dari tahun ke tahun, hingga tahun 2014 ini. Peningkatan pengguna OPAC dari 

tahun ke tahun, menyebabkan keingintahuan akan faktor-faktor yang mendasari 

pengguna terkait niatnya mengunakan OPAC. Untuk itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi niat pengguna dalam 

menggunakan OPAC. Menurut teori Technology Acceptance Model (TAM), niat 

menggunakan (behavioral intention to use) dipengaruhi oleh manfaat persepsian 

(perceived usefulness), dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of 

use). Penelitian ini memodifikasi TAM dengan menambahkan empat variabel 

eksogen, yaitu kualitas informasi (information quality), relevansi pekerjaan (job 

relevance), kesenangan persepsian (perceived enjoyment), dan kualitas antarmuka 

pengguna (user interface). Pengolahan data penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik Structural Equation Modelling (SEM) untuk menguji 

hubungan-hubungan antar variabel yang ada pada sebuah model. Hasil penelitian 

ini membuktikan bahwa perceived usefulness, perceived ease of use, information 

quality, perceived enjoyment, dan user interface merupakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi niat menggunakan OPAC. Job relevance merupakan variabel yang 

tidak dapat diproses lebih lanjut saat pengolahan data karena data tidak valid. 

Sehingga tidak dapat dibuktikan bahwa job relevance mempengaruhi atau tidak 

mempengaruhi niat menggunakan OPAC.  

Kata kunci: Online Public Access Catalog, niat menggunakan, 

Technology Acceptance Model, Structural Equation Modelling. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Dampak lahirnya penemuan-penemuan di bidang teknologi telah 

membawa manusia ke arah peradaban yang lebih maju. Perilaku-perilaku 

tradisional mulai ditinggalkan dan diganti yang lebih moderen yang 

memanfaatkan teknologi. Di antara bermacam teknologi yang berkembang, 

teknologi informasi adalah salah satu yang perkembangannya sangat pesat. 

Penggunaan teknologi informasi pada sebuah organisasi dapat memberikan 

manfaat di antaranya: mengurangi biaya operasional, meningkatkan kualitas 

produk dan layanan, dan memberikan nilai tambah pada layanan sehingga dapat 

menciptakan diferensiasi (Sheth 1994). Sejalan dengan itu, informasi semakin 

diakui sebagai sumber daya utama dalam organisasi dan memiliki posisi yang 

sama pentingnya dengan modal dan sumber daya manusia (Sheth 1994). 

Banyak penelitian dilakukan untuk mempelajari reaksi individu terhadap 

pengguna teknologi. Teknologi dipandang dapat membantu tidak hanya sebagai 

sarana komunikasi yang baik dengan orang lain, tetapi juga dalam memberikan 

informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan sesuai dengan kebutuhan 

penggunanya (Kripanont 2006). Pengembangan teknologi informasi harus dapat 

lebih disesuaikan dengan kebutuhan pengguna sehingga dapat meningkatkan niat 

penggunaan. 
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Perpustakaan sebagai lembaga penyedia informasi tidak lepas dari dampak 

perkembangan teknologi informasi, terutama dalam penyediaan layanan informasi 

yang lebih baik. Salah satunya adalah pemanfaatan remote database untuk 

layanan online, terminal komputer dan jaringan telekomunikasi yang memberikan 

hubungan antara berbagai jenis perpustakaan, dan remote database perpustakaan 

lain yang diinginkan sehingga dapat mengetahui letak informasi penting (Aliyu 

dan Issa 2003). Teknologi informasi telah menggeser sebuah proses dari sistem 

tradisional ke sistem moderen yang juga berdampak pada perubahan fungsi 

perpustakaan di antaranya (Rao dan Ranganadham 2013): 

1. Menyediakan sistem terkomputerisasi dan jaringan terintegrasi dari 

semua sistem, sumber daya dan layanan di perpustakaan. 

2. Membangun kombinasi yang tepat dari keduanya baik sumber daya 

informasi cetak maupun elektronik. 

3. Menyediakan akses gateway ke konten dari sumber daya lokal dan 

global dan layanan dari kantor pengguna dan rumah. 

4. Memberikan bimbingan dan pelatihan dalam penggunaan sumber daya 

digital. 

5. Menyediakan produk responsif dan layanan untuk memenuhi kebutuhan 

dan harapan pengguna. 

Online Public Access Catalogue (OPAC) didefinisikan sebagai sistem 

komputerisasi penyediaan katalog dan pengaturan materi perpustakaan (Mahmood 

2008). Layanan yang dulunya dilakukan secara tradisional sekarang dapat 

disediakan dalam lingkungan virtual. OPAC mampu memberikan informasi dan 
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akses publik kepada pengguna untuk mengakses koleksi perpustakaan secara 

online. Pengembangan OPAC dapat membantu pengguna dan profesional 

perpustakaan untuk mencari dan mengakses sumber daya perpustakaan dengan 

mudah tanpa pemborosan energi dan waktu (Gohain dan Saikia 2013). 

Terlepas dari manfaat tersebut, agar OPAC dapat meningkatkan 

layanannya perlu diadakan penilaian faktor-faktor yang mempengaruhi 

penggunaan OPAC. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan usulan pengembangan 

layanan yang lebih sesuai dengan keinginan pengguna sehingga mempengaruhi 

penggunaan OPAC, karena perilaku individu didasarkan pada hasil yang mereka 

harapkan dan nilai-nilai yang didapat dari hasil tersebut (Borders, Earleywine dan 

Huey 2004). Perpustakan Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga 

Yogyakarta merupakan salah satu perpustakaan yang menggunakan OPAC 

sebagai salah satu sistem informasinya. OPAC di UIN Sunan Kalijaga adalah 

sistem informasi yang banyak digunakan berdasarkan data jumlah pencarian 

menggunakan OPAC pada 2012, 2013 dan awal 2014 yang disajikan pada 

Gambar 1.1. 
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Gambar 1.1 Jumlah pencarian menggunakan OPAC tahun 20 12, 2013 dan awal tahun 2014 (Sumber: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga) 
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Cacah pencarian menggunakan OPAC memiliki tren yang meningkat tiap 

tahunnya, namun cenderung menurun pada Juli dan Agustus sehubungan dengan 

pergantian semester. Jumlah pencarian terendah adalah sebanyak 3815 pencarian 

pada Agustus 2012, dan pada Agustus 2013 sebanyak 7565 pencarian. Walaupun 

mengalami penurunan jumlah pencarian setiap pergantian semester pada Juli dan 

Agustus, akan tetapi jumlah pencarian terendah dari tahun 2012 mengalami 

peningkatan di tahun 2013. Jumlah pencarian tertinggi pada Oktober 2012 

sebanyak 65397 pencarian, dan tahun berikutnya mengalami peningkatan pada 

November 2013 dengan 90641 pencarian.  Hal ini membuktikan bahwa 

penggunaan OPAC semakin meningkat dari tahun ke tahun.  

Keberhasilan penerapan OPAC menimbulkan pertanyaan atas faktor-

faktor yang mempengaruhi keberhasilan tersebut. Beberapa hal yang telah 

dipaparkan sebelumnya, membuat peneliti tertarik untuk mengetahui penerimaan 

pengguna terhadap OPAC dan faktor-faktor yang mempengaruhi niat 

menggunakan OPAC. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberi kontribusi 

untuk pengembangan literatur dalam bidang model penerimaan sistem/teknologi 

khususnya dalam kajian penerimaan OPAC. 

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa pengguna OPAC di perpustakan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian mengkaji tujuh variabel, yaitu: 

Kualitas Informasi (Information Quality), Relevansi Pekerjaan (Job Relevance), 

Kesenangan Persepsian (Perceived Enjoyment), Kualitas Antarmuka Pengguna 

(User Interface), Manfaat Persepsian (Perceived Usefulness), Persepsi 
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Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) dan Niat Menggunakan 

(Behavioral Intention to Use). 

Sebuah sistem informasi akan digunakan oleh pengguna jika sesuai 

kebutuhannya. Perilaku penggunaan sebuah sistem informasi berfokus pada 

information quality yang dapat dihasilkan dan berguna bagi penggunanya (Urbach 

dan Müller 2012). Sistem informasi harus mampu memberikan informasi yang 

berkualitas karena information quality menjadi faktor penting untuk efektivitas 

organisasi dan individu (Eppler 2006). Information quality diartikan sejauh mana 

informasi mampu menciptakan nilai bagi penggunanya (Talburt 2011). Jika 

information quality pada perpustakaan tidak terjamin kebenarannya, maka sistem 

informasi yang digunakan dapat perlahan-lahan ditinggalkan penggunanya.  

Di antara banyak faktor, salah satu yang sangat berpengaruh dalam 

penerimaan teknologi informasi adalah sejauh mana pengguna percaya teknologi 

informasi tersebut akan membantu mereka melakukan pekerjaan dengan lebih 

baik (Davis 1989a). Dengan kata lain variabel utama yang paling penting dalam 

penerimaan sebuah teknologi informasi baru adalah manfaat dari teknologi 

informasi tersebut bagi penggunanya. Gardner dan Amoroso (2004) juga 

mengungkapkan bahwa pengguna selalu berpersepsi bahwa sistem yang 

digunakan harus bermanfaat untuknya. Jika sistem tersebut tidak bermanfaat, 

maka pengguna tidak akan berusaha untuk menggunakannya terlepas dari 

seberapa mudah atau sulit cara menggunakannya. OPAC menjadi sistem baru 

yang diharapkan mampu memberi manfaat lebih dan mendukung tugas pengguna. 

Perceived usefulness didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa 
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menggunakan sistem tertentu akan meningkatkan kinerja pekerjaannya (Davis 

1989a). Job relevance didefinisikan sebagai persepsi individu mengenai sejauh 

mana sistem berlaku untuk pekerjaannya, dengan kata lain, job relevance adalah 

sejauh mana sistem mampu berfungsi mendukung tugas seseorang (Venkatesh 

dan Davis 2000). 

Sebelum adanya OPAC, pengguna melakukan pencarian informasi secara 

manual, baik sendiri maupun dengan bimbingan staf perpustakaan. Setelah 

penerapan OPAC, pencarian dilakukan menggunakan sebuah sistem informasi 

terkomputerisasi. Sistem informasi tersebut diharapkan mampu menarik niat 

penggunanya. Untuk itu, faktor perceived enjoyment oleh pengguna juga perlu 

diperhatikan dalam pengembangan sebuah sistem. Sanchez (2005) pada 

penelitiannya terkait faktor-faktor intrinsik dan ekstrinsik yang mempengaruhi 

pengguna dalam menggunakan Web menyebutkan bahwa, perceived enjoyment 

diidentifikasi sebagai faktor motivasi penting dalam penggunaan komputer, 

berkontribusi terhadap kreativitas dan mengeksplorasi perilaku penggunaan. 

Seiring dengan pernyataan tersebut Heijden (2004) menyatakan bahwa faktor 

intrinsik salah satunya adalah perceived enjoyment. Perceived enjoyment 

merupakan faktor motivasi dominan dari niat untuk menggunakan sistem. Gartner 

dan Rehrl (2008) mengartikan perceived enjoyment berdasarkan (Davis  et  al. 

1992, hal. 1113), yaitu sejauh mana aktivitas menggunakan komputer menjadi 

menyenangkan dalam diri pengguna, terlepas dari semua konsekuensi kinerja 

yang mungkin diantisipasi. Selain perceived enjoyment, faktor perceived ease of 

use juga menjadi salah satu faktor yang diteliti pada penelitian ini. Perceived ease 
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of use penggunaan didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa 

menggunakan sistem tertentu akan bebas dari upaya (Davis 1989a). Pengguna 

ingin menggunakan sistem yang mudah digunakan dan dipelajari karena tidak 

membutuhkan waktu yang lama untuk mempelajari atau menemukan kesusahan 

saat menggunakannya. Hal tersebut seiring dengan pernyataan Stone (2004) yang 

mengungkapkan bahwa pengguna lebih nyaman dengan sistem komputer yang 

mudah digunakan, mudah dimengerti dan memungkinkan mereka untuk mencapai 

tujuan mereka dengan tingkat frustrasi minimum. 

Pengembangan sebuah sistem tidak terlepas dari pengembangan user 

interface. User interface harus dibuat semudah mungkin untuk pengguna, agar 

pengguna tidak kesulitan dalam mempelajari atau menggunakannya. Carey (1997) 

mengatakan bahwa user interface harus dirancang seakan tiap pengguna adalah 

pengguna pertama kali dan user interface harus memberikan isyarat sebanyak 

mungkin. OPAC merupakan sistem informasi pertama dalam sejarah perpustakaan 

yang membuat pengguna dapat berinteraksi dengan katalog (Husain dan Ansari 

2006). OPAC mengubah metode pencarian dan menampilkan informasi sesuai 

kebutuhan masing-masing pengguna. Kebutuhan tiap pengguna berbeda-beda, 

untuk itu desain user interface OPAC sangat penting karena dapat memiliki 

pengaruh yang menentukan hubungan antara OPAC dan penggunanya (Husain 

dan Ansari 2006). 

Di antara tujuh variabel yang akan diteliti, terdapat tiga variabel yang 

sudah masuk dalam model penerimaan teknologi TAM. Untuk itu, peneliti 

menggunakan model TAM untuk mengembangkan penelitian ini. Technology 
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Acceptance Model (TAM), TAM adalah teori yang paling banyak digunakan oleh 

para peneliti untuk mengeksplorasi penerimaan pengguna (Bradley 2012). TAM 

menyatakan bahwa niat perilaku individu untuk menggunakan sistem ditentukan 

oleh dua hal. Pertama adalah perceived usefulness yang didefinisikan sebagai 

sejauh mana orang percaya bahwa menggunakan sistem tersebut akan 

meningkatkan kinerjanya atau pekerjaannya. Kedua adalah perceived ease of use 

yang didefinisikan sebagai sejauh mana orang percaya bahwa menggunakan 

sistem tersebut akan bebas dari usaha (Venkatesh dan Davis 2000).  

Kurangnya penerimaan pengguna telah lama menjadi halangan untuk 

keberhasilan sistem informasi baru (Davis 1993b). Tujuan dari sistem informasi 

berbasis organisasi adalah untuk meningkatkan kinerja pengguna. Dampak 

peningkatan kinerja bisa terabaikan manakala sistem informasi tidak 

digunakan/ditolak oleh pengguna. Penerimaan pengguna sering menjadi faktor 

penting penentu keberhasilan kegagalan suatu sistem informasi (Davis 1993b). 

Penelitian ini akan menggunakan TAM untuk mengetahui faktor-faktor yang 

berpengaruh pada penerimaan pengguna terhadap OPAC. 

Beberapa penelitian terkait TAM telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya. Pai dan Huang (2010) meneliti sistem informasi kesehatan 

menggunakan salah satu variabel TAM2, information quality. Penelitian lain oleh 

Chrismar dan Patton (2002) dan Deakins dan Chang (2004)  pada aplikasi 

kesehatan berbasis internet dan Human Resource Information Systems (HRIS) 

yang juga menggunakan TAM2 dengan salah satu variabelnya job relevance. 

Penelitian yang didasarkan pada model TAM juga dilakukan oleh Bouwman 
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(Bouwman 2011) pada sistem informasi Location-Based Social Network (LBSN) 

dan Punnoose (2012) pada sistem informasi eLearning dengan salah satu faktor 

yang diteliti, yaitu perceived enjoyment. Penelitian lain menggunakan TAM oleh 

Liu dkk (2008) pada penerimaan sistem informasi pembelajaran, Online Learning 

Community (OLC) menggunakan variabel user interface. 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan pada pembahasan 

sebelumnya, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi niat pengguna untuk menggunakan OPAC di 

UIN Sunan Kalijaga. 

 

1.3 BATASAN MASALAH 

Penelitian dibatasi pada beberapa faktor yang mempengaruhi behavioral 

intention to use OPAC di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga. Subjek penelitian ini 

adalah mahasiswa UIN Sunan Kalijaga yang pernah menggunakan OPAC. 

Penelitian dilakukan di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan 

variabel penelitian: information quality, job relevance, perceived enjoyment, user 

interface, perceived usefulness, perceived ease of use dan behavioral intention to 

use. 
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1.4 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi niat pengguna untuk 

menggunakan OPAC di UIN Sunan Kalijaga. 

2. Mengetahui apakah Information Quality berpengaruh positif terhadap 

Perceived Usefulness dari OPAC. 

3. Mengetahui apakah Job Relevance berpengaruh positif terhadap 

Perceived Usefulness dari OPAC? 

4. Mengetahui apakah Perceived Enjoyment berpengaruh positif terhadap 

Perceived Usefulness dari OPAC? 

5. Mengetahui apakah Perceived Enjoyment berpengaruh positif terhadap 

Behavioral Intention to Use OPAC? 

6. Mengetahui apakah Perceived Enjoyment berpengaruh positif terhadap 

Perceived Ease of Use dari OPAC? 

7. Mengetahui apakah User Interface berpengaruh positif terhadap 

Perceived Ease of Use dari OPAC? 

8. Mengetahui apakah Perceived Ease of Use berpengaruh positif terhadap 

Perceived Usefulness dari OPAC? 

9. Mengetahui apakah Perceived Usefulness berpengaruh positif terhadap 

Behavioral Intention to Use OPAC? 

10. Mengetahui apakah Perceived Ease of Use berpengaruh positif terhadap 

Behavioral Intention to Use OPAC? 
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1.5 MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat penelitian ini pada umumnya adalah guna menemukan keterkaitan 

antara information quality, job relevance, perceived enjoyment, user interface, 

perceived usefulness, dan perceived ease of use sebagai faktor-faktor yang 

mempengaruhi behavioral intention to use OPAC. 

1. Manfaat Akademik 

Secara akademik penelitian penerimaan OPAC diharapkan dapat: 

1) Menjadi dokumen akademik yang berguna untuk dijadikan acuan bagi 

civitas akademika. 

2) Memberikan kontribusi untuk pengembangan literatur dalam bidang 

model penerimaan sistem/teknologi khususnya dalam kajian penerimaan 

OPAC. 

3) Menambah khasanah penelitian di bidang kajian perpustakaan terkait 

penerimaan OPAC. 

4) Mengetahui sejauh mana TAM dapat diterapkan dalam kajian 

penerimaan OPAC sehingga penelitian dapat dijadikan pembuktian teori 

TAM dan bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan. 

5) Dijadikan rujukan kajian keilmuan atau referensi pihak lain yang 

berkepentingan terkait penelitian penerimaan sistem khususnya OPAC.  

2. Manfaat Bisnis 

Secara bisnis penelitian penerimaan OPAC diharapkan dapat memberi 

masukan pada perpustakaan berkaitan dengan: 

1) Sebagai sarana untuk menyusun strategi pengembangan OPAC ke depan. 
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2) Sebagai sarana meningkatkan  motivasi mahasiswa dalam memanfaatkan 

OPAC. 

3) Dapat dijadikan referensi perpustakaan lain yang berkepentingan terkait 

evaluasi OPAC. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

2.1. LITERATUR REVIEW 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penerimaan pengguna terhadap 

OPAC dan faktor-faktor yang mempengaruhi niat menggunakan OPAC. 

Penelitian dikembangkan menggunakan model TAM dengan beberapa variabel. 

Beberapa penelitian yang berhubungan dengan penilaian terhadap penerimaan 

sistem informasi menggunakan model TAM telah banyak dilakukan oleh para 

peneliti terdahulu. Penelitian terkait penerimaan sistem informasi perpustakaan 

berdasarkan teori TAM telah dilakukan oleh Surachman (2008). Penelitian 

dilakukan untuk menilai penerimaan “Sistem Informasi Perpustakaan (SIPUS) 

Terpadu”. Penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dari faktor 

perceived usefulness dan faktor perceived ease of use terhadap accepetance of IT. 

Presentase penerimaan dari faktor perceived usefulness dan faktor perceived ease 

of use sebesar 63,8%, sisanya faktor lain seperti kelengkapan sistem informasi, 

kualitas sistem informasi (software), information quality, kepuasan pengguna dan 

perceived enjoyment sebesar 36,2%. Penelitian lain oleh Hong dkk (2002) 

berusaha mengidentifikasi faktor-faktor yang menentukan adopsi teknologi 

perpustakaan digital. TAM digunakan sebagai kerangka teoritis, dengan dua 

variabel, yaitu perbedaan individu (computer self-efficacy dan knowledge of 

search domain) dan karakteristik sistem (relevance, terminology dan screen 

design) yang dikaitkan dengan niat menggunakan perpustakaan digital. Hasil yang 
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didapat menunjukkan perbedaan individu dan karakteristik sistem memiliki efek 

yang signifikan terhadap perceived ease of use perpustakaan digital. Penelitian ini 

juga menunjukkan bahwa relevansi memiliki efek paling kuat pada manfaat yang 

dirasakan dari perpustakaan digital. 

Berdasarkan penelitian Surachman (2008) dan Hong (2002), dapat 

diketahui bahwa information quality dan job relevance merupakan beberapa 

faktor yang mempengaruhi penerimaan sistem informaasi perpustakaan. 

Penelitian lain untuk melihat pengaruh information quality dilakukan oleh Pai dan 

Huang (2010) pada sebuah sistem informasi kesehatan. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui sejauh mana niat pengguna untuk menggunakan layanan 

sistem informasi kesehatan terkait information quality. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggabungkan teori DeLone dan Mclean sebagai variabel eksogennya 

dan mengintegrasikan dengan TAM2. Hasil penelitian mereka menunjukkan 

bahwa information quality mempengaruhi perceived usefulnes. 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan teori TAM menggunakan variabel job 

relevance, perceived enjoyment dan user interface sebagai faktor-faktor yang 

mempengaruhi penggunaan OPAC. Penerimaan sistem informasi berdasarkan 

teori TAM menggunakan variabel job relevance, perceived enjoyment dan user 

interface telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Chrismar dan Patton (2002) 

mengkaji niat adopsi aplikasi kesehatan berbasis internet menggunakan model 

TAM2. Penelitian ini menunjukkan bahwa job relevance merupakan faktor yang 

menentukan perceived usefulness dan perceived usefulness merupakan faktor kuat 

yang mempengaruhi intention to use. Penelitian lain terkait job relevance juga 
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dilakukan oleh Deakins dan Chang (2004) pada Human Resource Information 

Systems (HRIS). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pemanfaatan HRIS 

dengan menggunakan TAM untuk menguji pengaruh dari job relevance, output 

quality, task technology fit dan privacy concerns pada penggunaan HRIS. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa job relevance dan task technology fit merupakan 

indikator kuat yang diyakini mempengaruhi perceived usefulness dan perceived 

ease of use dari HRIS.  

Penelitian menggunakan variabel perceived enjoyment yang didasarkan 

pada model TAM, teori difusi inovasi dan model lima faktor diusung oleh 

Bouwman (Bouwman 2011). Penelitian dilakukan untuk menjelaskan faktor-faktor 

yang mempengaruhi niat untuk menggunakan dan yang mendasari penggunaan 

aktual dari sistem informasi Location-Based Social Network (LBSN). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa perceived enjoyment berpengaruh positif 

terhadap perceived usefulness, perceived ease of use dan behavioral. Selain itu 

penelitian oleh Cheema  (2013) pada penelitiannya dampak enjoyment dalam TAM 

terkait tren penjualan online abad 21. Penelitian ini dilakukan untuk membuat 

model berdasarkan TAM untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi niat 

untuk menggunakan penjualan online. Hasil penelitian ini juga membuktikan 

bahwa perceived enjoyment berpengaruh positif terhadap behavioral intention to 

use. Hasil penelitian serupa juga dibuktikan oleh Saadé, Tan dan Nebebe (2008) 

pada penelitiannya terkait pengaruh motivasi pada niat menggunakan Web-based 

Learning System (WLS) atau media pembelajaran online di Canada dan China. 

Hasil membuktikan bahwa perceived usefulness dan perceived enjoyment 
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berpengaruh signifikan pada niat siswa dalam menggunakan media pembelajaran 

online di kedua negara tersebut. 

Penelitian terkait user interface dilakukan oleh Liu dkk (2008) pada 

penerimaan sistem informasi pembelajaran, Online Learning Community (OLC). 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penerimaan terhadap sistem tersebut 

terkait perubahan dari pembelajaran secara tradisional, dengan bahasa Taiwan, 

menjadi OLC dengan bahasa internasional di Taiwan, yang bukan negara yang 

menggunakan Inggris sebagai bahasa sehari-hari. Penelitian menguji model TAM 

menggunakan beberapa variabel eksogen, yang salah satunya user interface. Hasil 

menunjukkan bahwa user interface berpengaruh terhadap perceived ease of 

usedan perceived interaction. 

 

2.2. ONLINE PUBLIC ACCESS CATALOG (OPAC) 

OPAC didefinisikan sebagai sebuah sistem pencarian informasi yang 

ditandai dengan catatan bibliografi pendek, terutama dari buku, jurnal, dan bahan 

audiovisual yang tersedia di perpustakaan dengan antarmuka pencarian boolean 

dan populasi pengguna heterogen dengan kebutuhan yang beragam, menyajikan 

jawaban dari masalah khusus pencarian subjek oleh pengguna (Thanuskodi 2012). 

Online Dictionary for Library and Information Science (ODLIS) 

mendefinisikan OPAC sebagai database yang terdiri dari catatan bibliografi yang 

menggambarkan buku-buku dan bahan-bahan lainnya yang dimiliki oleh 

perpustakaan atau sistem perpustakaan. Database dapat diakses melalui terminal 

umum atau workstation yang biasanya terletak di dekat meja referensi untuk 
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mempermudah pengguna meminta bantuan referensi dari pustakawan yang 

terlatih. Kebanyakan pencarian dalam katalog online berdasarkan penulis, judul, 

subjek, dan kata kunci dan memungkinkan pengguna untuk mencetak, download 

atau membuat catatan yang dikirim ke email (ODLIS-OPAC -). 

Karakteristik OPAC menurut Velmurugan dan Amudha (2011) adalah 

sebagai berikut: 

1. OPAC merupakan sistem kontrol bibliografi yang tersedia dalam 

bentuk yang dapat dibaca mesin. 

2. Tersedia instruksi bantuan. 

3. OPAC menampilkan hasil pencarian dengan bentuk yang mudah 

dipahami. 

4. OPAC merupakan sebuah sistem pencarian informasi interaktif. 

5. Tersedia operator Boolean untuk perbaikan pencarian. 

6. Dalam jangka pendek keterbaruan informasi dalam OPAC dilakukan. 

Berdasarkan karakteristik OPAC tersebut diketahui bahwa OPAC 

mempermudah pengguna dalam pencarian informasi di perpustakaan. Akan tetapi 

OPAC harus mampu memastikan kualitas informasinya, terutama berkaitan 

dengan kesesuaian antara informasi di OPAC dan di rak. 

Perkembangan OPAC sudah dirasakan dengan terintegrasinya OPAC 

dengan Web. Web OPAC meningkatkan kualitas, kecepatan dan kinerja dari 

layanan yang ditawarkan oleh perpustakaan. Pinjaman antar perpustakaan menjadi 

lebih mudah dengan penggunaan email dan Web. Pengguna juga dapat melihat 

kumpulan informasi dan juga status dari setiap dokumen dari pusat informasi 
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(Husain dan Ansari 2006). Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

OPAC telah menjadi sebuah sistem informasi yang dapat diakses dari manapun, 

kapanpun dan oleh siapapun selama terkoneksi dengan jaringan internet. 

Pengguna diberikan kemudahan pencarian, koleksi dan status pinjaman yang 

dibutuhkan. Fitur Web OPAC (Kulkarni 2003): 

1. Dapat diakses melalui internet. 

2. Dimungkinkan untuk mencari secara mandiri oleh pengguna dengan 

menuliskan "pengarang", "kata kunci-judul" atau "tahun”. 

3. Dimungkinkan untuk pencarian dengan cara menuliskan kombinasi 

kunci pencarian, misalnya pengarang dan tahun, atau kata kunci dan 

tahun. 

4. Menampilkan informasi bibliografi lengkap seperti yang muncul pada 

dokumen. 

5. Penulis terkait ditampilkan dalam semua hasil pencarian. 

6. Standardisasi kunci pencarian "pengarang" dapat mencari dan 

menampilkan semua referensi yang terkait. 

Fitur-fitur yang terdapat dalam Web OPAC memang mempermudah 

pengguna dalam pencarian informasi, akan tetapi fitur-fitur yang disediakan 

teknologi belum tentu baik untuk pengguna atau sesuai kebutuhan pengguna. 

Keuntungan dari Web OPAC (Kulkarni 2003): 

1. Para ilmuwan dapat segera memberikan peringatan jika mengetahui 

ada dokumen yang hilang berdasarkan hasil pencarian penulis. 
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2. Para ilmuwan dapat melakukan keterbaruan informasi dan 

menyerahkan dokumen dengan cepat. 

3. OPAC dapat diakses sepanjang waktu, di seluruh dunia. 

4. Meningkatkan kesadaran “kontribusi penelitian ilmiah” yang dibuat 

oleh institut. 

5. Memungkinkan bagi pengguna utuk mengirimkan permintaan 

dokumen langsung melalui email. 

6. Penyusunan berbagai daftar dokumen menjadi sangat mudah. 

Peningkatan mutu layanan di perpustakaan dengan penerapan OPAC 

belum tentu dapat meningkatkan  motivasi mahasiswa dalam memanfatkan OPAC 

jika OPAC tidak sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

2.2.1 OPAC di UIN Sunan Kalijaga 

OPAC di UIN Sunan Kalijaga dirilis tahun 2011 dan dipublikasikan tahun 

2012. Sebelum adanya OPAC, UIN Sunan Kalijaga menggunakan sistem 

informasi SIPRUS. SIPRUS yang dirilis tahun 2004 merupakan sistem informasi 

perpustakaan menggunakan jaringan UIN Sunan Kalijaga. SIPRUS merupakan 

sistem pencarian informasi yang menampilkan status peminjamannya sangat 

detail dari segi peminjam, tanggal kembali dan lain-lain; lebih spesifik dari segi 

pencariannya karena informasi yang ditampilkan sesuai dengan kata kunci 

pencarian yang diketikkan; dan realtime dalam update datanya karena 

menggunakan jaringan UIN Sunan Kalijaga. Survey dilakukan oleh perpustakaan 

UIN Sunan Kalijaga terkait sistem SIPRUS. Hasil menunjukkan ketidakpuasan 

mahasiswa karena tidak mudah menemukan buku yang dicari. Kesusahan 
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menemukan buku yang dicari dikarenakan SIPRUS hanya menampilkan referensi 

yang sesuai dengan kata kunci pencarian saja. Berawal dari hal tersebut lahirlah 

OPAC sebagai bagian dari SIPRUS yang dapat diakses melalui internet. OPAC 

memberi kemudahan pencarian pada pengguna dengan mencari dan menampilkan 

semua referensi yang terkait dengan kunci pencarian yang diketikkan pengguna. 

Berikut ini merupakan tampilan halaman pencarian OPAC UIN Sunan Kalijaga.  

 

Gambar 2.1 Halaman pencarian OPAC UIN Sunan Kalijaga 

 

2.3. TECHNOLOGI ACCEPTANCE MODEL (TAM) 

Davis memperkenalkan sebuah adaptasi model dari model Theory of 

Reasoned Action (TRA), yaitu Technology Acceptance Model (TAM), model 

penerimaan teknologi, yang secara khusus dimaksudkan untuk menjelaskan 

perilaku penggunaan komputer. TAM menggunakan TRA sebagai dasar teoritis 

untuk menentukan hubungan kausal antara dua hal: perceived usefulness dan 

perceived ease of use, dan perilaku pengguna (users attitudes), niat (intentions) 

dan adopsi penggunaan komputer yang sebenarnya (actual computer adoption 
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behavior (Davis, Bagozzi dan Warshaw 1989)). Berikut ini merupakan gambar 

model TAM: 

 
 

Gambar 2.2 Model TAM 

Pada model TAM terlihat bahwa behavioral intention to use dipengaruhi 

perceived usefulness dan perceived ease of use melalui attitude toward using atau 

dipengaruhi perceived usefulness langsung. TAM mendalilkan bahwa penggunaan 

komputer ditentukan oleh behavioral intention to use.  Intention seseorang untuk 

melakukan sesuatu didasarkan pada kepercayaannya bahwa sebuah sistem 

komputer akan meningkatkan kinerjanya (Davis, Bagozzi dan Warshaw 1989). 

Penelitian ini mengusulkan empat variabel eksogen yang dapat 

mempengaruhi penggunaan OPAC, yaitu: information quality, job relevance, 

perceived enjoyment dan user interface. Variabel eksogen tersebut akan 

dikembangkan pada model TAM pada penelitian ini. 

 

2.4. MODEL PENELITIAN 

Model penelitian disusun dengan memodifikasi model TAM yang 

dikembangkan oleh Fred D. Davis berdasarkan kajian pustaka yang telah 

dijelaskan pada bab sebelumnya. Model penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.2. 
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Gambar 2.3 Model penelitian berdasarkan model TAM 

 

2.5. VARIABEL PENELITIAN DAN HIPOTESIS 

1. Perceived Usefulness 

Perceived usefulness didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya 

bahwa menggunakan sistem tertentu akan meningkatkan kinerja pekerjaannya 

(Davis 1989a). 

Pada penelitian ini, perceived usefulness diartikan bahwa OPAC mampu 

memberikan manfaat lebih dibanding cara sebelumnya pada proses pencarian 

informasi. 

2. Information Quality 

Information quality didefinisikan sebagai sejauh mana informasi dalam 

aplikasi tertentu dapat menciptakan nilai bagi pengguna (Talburt 2011).  

Information quality pada penelitian ini diartikan bahwa OPAC mampu 

memberikan informasi yang sesuai kebutuhan pengguna. 
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Penelitian terkait information quality yang dilakukan oleh Pai dan Huang 

(2010) pada sebuah sistem informasi kesehatan dilakukan dengan 

menggabungkan teori DeLone dan Mclean sebagai variabel eksogennya dan 

mengintegrasikan dengan TAM2, hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa 

information quality mempengaruhi perceived usefulnes. Dari hasil penelitian 

tersebut maka ditentukan  hipotesis H1 sebagai berikut: 

H1. Information Quality berpengaruh positif terhadap Perceived 

Usefulness dari OPAC 

3. Job Relevance 

Job relevance didefinisikan sebagai persepsi individu mengenai sejauh 

mana sistem berlaku untuk pekerjaannya, dengan kata lain, job relevance adalah 

sejauh mana sistem mampu berfungsi mendukung tugas seseorang (Venkatesh 

dan Davis 2000). 

Job relevance pada penelitian ini diartikan bahwa OPAC membantu 

pengguna untuk tidak melakukan pencarian informasi secara manual dan dapat 

mengurangi waktu pencarian, serta dapat menghasilkan informasi yang lebih. 

Penelitian niat adopsi aplikasi kesehatan berbasis internet menggunakan 

model TAM2 oleh Chrismar dan Patton (2002) menunjukkan bahwa job relevance 

merupakan faktor yang menentukan perceived usefulness dan perceived 

usefulness merupakan faktor kuat yang mempengaruhi intention to use. Penelitian 

lain terkait job relevance juga dilakukan oleh Deakins dan Chang (2004) pada 

Human Resource Information Systems (HRIS). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa job relevance merupakan indikator kuat yang dirasakan mempengaruhi 
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perceived usefulness dari HRIS, dengan perceived ease of use yang berhubungan 

positif dengan sikap pengguna yang baik. Dari hasil penelitian tersebut maka 

ditentukan hipotesis H2 sebagai berikut: 

H2. Job Relevance berpengaruh positif terhadap Perceived Usefulness 

dari OPAC 

4. Behavioral intention to Use 

Behavioral intention to use adalah niat untuk melakukan atau perilaku ke 

arah yang memiliki pengaruh positif (Davis, Bagozzi dan Warshaw 1989). 

Pada penelitian ini, behavioral intention to use diartikan niat pengguna 

menggunakan OPAC. 

5. Perceived Ease of Use 

Perceived ease of use didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang 

percaya bahwa menggunakan sistem tertentu akan bebas dari upaya. Definisi ini 

mengikuti definisi dari kemudahan, yaitu kebebasan dari kesulitan atau usaha 

besar (Davis 1989a). 

Pada penelitian ini, perceived ease of use diartikan bahwa OPAC mudah 

digunakan saat proses pencarian informasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pai dan Huang (2010) menunjukkan bahwa 

perceived ease of use berpengaruh positif terhadap perceived usefulness dan 

behavioral intention to use, dan perceived usefulness berpengaruh positif pada 

behavioral intention to use. Dari hasil penelitian tersebut maka ditentukan  

hipotesis H7, H8, H9 sebagai berikut: 
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H7. Perceived Ease of Use berpengaruh positif terhadap Perceived 

Usefulness dari OPAC 

H8. Perceived Usefulness berpengaruh positif terhadap Behavioral 

Intention to Use OPAC 

H9. Perceived Ease of Use berpengaruh positif terhadap Behavioral 

Intention to Use OPAC 

6. Perceived Enjoyment 

Perceived enjoyment adalah persepsi individu bahwa dengan mengadopsi 

sistem baru atau teknologi baru akan mendapatkan kesenangan (Cheema, et al. 

2013). 

Pada penelitian ini, perceived enjoyment diartikan bahwa pengguna dapat 

merasakan kesenangan saat menggunakan OPAC. 

Perceived enjoyment berpengaruh positif terhadap perceived usefulness, 

perceived ease of use dan behavioral intention to use. Hasil penelitian tersebut 

diungkapkan oleh Bouwman (Bouwman 2011) pada penelitian yang dilakukannya 

untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi niat untuk menggunakan dan 

yang mendasari penggunaan aktual dari sistem informasi Location-Based Social 

Network (LBSN). Selain itu penelitian oleh Cheema (2013) pada penelitiannya 

dampak enjoyment dalam TAM terkait tren penjualan online abad 21, juga 

membuktikan bahwa perceived enjoyment berpengaruh positif terhadap 

behavioral intention to use. Dari hasil penelitian tersebut maka ditentukan 

hipotesis H3, H4, H5 sebagai berikut: 
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H3. Perceived Enjoyment berpengaruh positif terhadap Perceived 

Usefulness dari OPAC 

H4. Perceived Enjoyment berpengaruh positif terhadap Behavioral 

Intention to Use OPAC 

H5. Perceived Enjoyment berpengaruh positif terhadap Perceived Ease of 

Use dari OPAC 

7. User Interface 

User interface adalah pengaturan elemen interaksi yang memungkinkan 

pengguna menjalankan tugas dalam konteks tertentu, tugas didefinisikan sebagai 

serangkaian tindakan yang dilakukan pengguna untuk mencapai tujuan (Gallud, 

Tesoriero dan Penichet 2011). 

User interface pada penelitian ini diartikan bahwa antarmuka pengguna 

OPAC dibuat semudah dan semenarik mungkin. 

Liu dkk (2008) melakukan penelitian terkait user interface pada 

penerimaan sistem informasi pembelajaran, Online Learning Community (OLC). 

Penelitian ini dilakukan dengan pengujian menggunakan model TAM dan hasil 

menunjukkan bahwa user interface berpengaruh terhadap perceived ease of use. 

Dari hasil penelitian tersebut maka ditentukan  hipotesis H6 sebagai berikut: 

H6. User Interface berpengaruh positif terhadap Perceived Ease of Use 

dari OPAC 
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Tabel indikator yang ada pada variabel: 

Variabel Indikator 

1. Information Quality 

(Singh, et al. 2009) 

Completeness 

Accuracy 

Relevance 

Format 

2. Job Relevance 

(Venkatesh dan Davis 

2000) 

Sistem mendukung tugas pengguna 

3. Perceived Enjoyment 

(Punnoose 2012) 

Enjoyable 

Fun  

4. User Interface 

(Nielsen 2005) 

Match between system and the real world  

Aesthetic and minimalist design 

Consistency 

5. Perceived Usefulness 

(Davis 1989a) 

Work More Quickly 

Increase Productivity 

Makes Job Easier 

Useful 

6. Perceived Ease of Use 

(Davis 1989a) 

Easy to Learn 

Clear & Understandable 

Easy to Use 

7. Behavioral Intention to Use 

(Punnoose 2012) dan 

(Hong, et al. 2002) 

Pleased to use OPAC in the future 

Intend to engage OPAC routinel 

Intend to increase my use of the (system) in 

the future. 

 

Tabel 2.1 Tabel indikator yang ada pada variabel 
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2.6. STRUCTURAL EQUATION MODELLING (SEM) 

SEM adalah teknik statistik multivariat yang merupakan kombinasi antara 

analisis faktor dan analisis regresi (korelasi) yang bertujuan untuk menguji 

hubungan-hubungan antar variabel yang ada pada sebuah model. Pengujian dapat 

dilakukan antar indikator dengan variabelnya atau hubungan antar variabel 

(Santoso 2012). 

Proses estimasi parameter dalam SEM dilakukan menggunakan teknik 

maximum likelihood estimation, yang memungkinkan para peneliti menguji 

hipotesis bahwa ada sejumlah faktor yang dapat menggambarkan interkorelasi 

antar variabel. Estimasi menggunakan Maximum Likelihood (ML) menghendaki 

adanya asumsi yang harus dipenuhi, yaitu (Ghozali 2011): 

1. Jumlah sampel harus besar (Asymtotic). 

2. Distribusi dari observed variabel normal secara multivariat. 

3. Model yang dihipotesiskan harus valid. 

4. Skala pengukuran variabel interval. 

Model SEM secara umum dibagi menjadi dua bagian utama, yaitu 

measurement model dan structural model. Measurement model adalah bagian dari 

model SEM yang terdiri atas sebuah variabel dan beberapa indikator yang 

menjelaskan variabel tersebut. Dengan kata lain measurement model 

menggambarkan hubungan antara variabel dengan indikatornya. Uji measurement 

model dilakukan untuk mengetahui seberapa tepat indikator-indikator tersebut 

dapat menjelaskan variabel yang ada (Santoso 2012). Structural model adalah 

model hubungan kausal antar variabel (Santoso 2012). Structural model memiliki 
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komponen yang sama dengan measurement model, yaitu memiliki variabel 

beberapa indikator yang menjelaskan variabel tersebut. Namun, uji measurement 

model memperlakukan semua variabel sebagai variabel eksogen. Sedangkan uji  

structural model membagi variabel menjadi dua bagian, yaitu variabel eksogen 

dan endogen. Dengan kata lain structural model menggambarkan hubungan 

kausalitas antar variabel eksogen dengan endogen. 

Penjelasan tahapan yang dilakukan dalam proses analisis SEM sebagai 

berikut: 

1. Diagram Jalur Hubungan Kausalitas 

Tahap awal yang dilakukan dalam proses analisis pada SEM, yaitu 

pembuatan diagram jalur hubungan kausalitas berdasarkan kajian konsep dasar 

serta studi literatur yang ada. Tahap ini berkaitan dengan pembentukan model 

awal persamaan struktural sebelum dilakukan estimasi. Model awal 

diformulasikan berdasar suatu teori atau penelitian sebelumnya (Wijanto 2008). 

2. Normalitas Data 

SEM mensyaratkan data berdistribusi normal. Untuk itu, dilakukan uji 

normalitas data. Uji normalitas yang dilakukan pada SEM mempunyai dua 

tahapan, pertama menguji normalitas untuk setiap variabel, kedua menguji 

normalitas semua variabel secara bersama-sama (multivariate normality) (Santoso 

2012). 

Skew adalah skewness atau kemencangan, kurtosis adalah keruncingan, 

dan c.r. adalah critical ratio. Skew dan kurtosis merupakan tingkat kemiringan dan 
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keruncingan hasil olah data yang dilakukan AMOS. Data dikatakan normal jika 

tidak menceng ke kiri atau ke kanan dan mempunyai angka keruncingan ideal. 

Namun angka tersebut sulit didapat karena persebaran data bervariasi. Uji 

normalitas data dilakukan untuk melihat seberapa menceng dan runcingnya data 

penelitian. Cara pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai c.r skew dan 

c.r kurtosis dengan angka ketetapannya, yaitu ±2,58 pada evaluasi data secara 

individu dan multivariate. 

3. Evaluasi data Outlier 

Data outlier adalah data yang mempunyai nilai di atas atau di bawah rata-

rata data (Santoso 2012). Deteksi terhadap multivariate outliers dilakukan dengan 

memperhatikan nilai mahalanobis distance. Nilai mahalanobis distance harus 

bernilai lebih kecil dibandingkan dengan nilai X2
 0,005 dari total jumlah 

indikatornya. Jika nilai mahalanobis distance di atas nilai X2
 0,005, maka data 

dengan nilai tersebut harus dibuang dari analisis karena berada jauh di atas nilai 

centroidnya. (Ghozali 2011) 

4. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur 

(kuesioner) dapat memberikan hasil yang sama apabila dilakukan pengukuran 

kembali pada subjek yang sama. Pengukuran reliabilitas dalam SEM 

menggunakan composite reliability measure (ukuran reliabilitas komposit) dan 

variance extracted measure (ukuran ekstrak varian).  

 



 

  

32 

 

Wijanto (2008) menuliskan bahwa konstruk reliabilitas dapat diperoleh 

melalui rumus berikut (Fornel dan Laker, 1981):  

Construct Reliability =  

Keterangan: 

 Standard loading diperoleh dari standarized loading untuk tiap 

indikator yang didapat dari hasil perhitungan komputer. 

 adalah measurement error dari tiap indiator. Measurement error 

dapat diperoleh dari 1-reliabilitas indikator. 

Nilai construct reliability yang dapat diterima adalah  0,70. 

Variance Extracted 

Masih dibuku yang sama disebutkan bahwa, pengukuran ekstrak varian 

merupakan jumlah varian keseluruhan dalam indikator-indikator yang diekstrasi 

oleh variabel yang dikembangkan. Rumus yang digunakan sebagai berikut (Fornel 

dan Laker, 1981): 

Varience Extracted =  

Keterangan: 

 Standard loading diperoleh dari standarized loading untuk tiap 

indikator yang didapat dari hasil perhitungan komputer. 

  adalah measurement error dari tiap indiator. Measurement error 

dapat diperoleh dari 1-reliabilitas indikator. 

Nilai variance extracted yang dapat diterima adalah  0,50. 
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5. Pengukuran Measurement Model 

Pengukuran measurement model dimulai dari pengujian 

unidimensionalitas masing-masing variabel menggunakan analisis konfirmatori 

atau Confirmatory Factor Analysis (CFA). Setelah itu dilakukan proses estimasi 

pada variabel-variabel berserta indikatornya yang telah lolos uji konfirmatori. Uji 

konfirmatori disebut juga uji validitas, yaitu pengujian untuk mengetahui sejauh 

mana alat ukur (kuesioner) memiliki kemampuan untuk mengukur sesuatu yang 

hendak diukur. Hal tersebut seiring dengan pernyataan Santoso (2012) yang 

menyebutkan bahwa analisis konfirmatori dilakukan untuk mengetahui apakah 

indikator-indikator yang ada dapat benar-benar menjelaskan sebuah variabel. 

Variabel penelitian terdiri dari dua macam, yaitu variabel eksogen dan endogen. 

Variabel eksogen adalah variabel independen yang mempengaruhi variabel 

dependen (Santoso 2012). Ghozali (2011) menambahkan bahwa disebut variabel 

eksogen karena variabel ini tidak dipengaruhi oleh variabel anteseden 

(sebelumnya). Pada model SEM variabel eksogen ditunjukkan dengan adanya 

anak panah yang berasal dari variabel tersebut menuju ke variabel endogen. 

Variabel endogen adalah variabel dependen yang dipengaruhi variabel independen 

(eksogen) (Santoso 2012). Ghozali (2011) menambahkan bahwa disebut variabel 

endogen karena variabel ini dipengaruhi variabel sebelumnya. Pada model SEM 

variabel endogen ditunjukkan dengan adanya anak panah yang menuju variabel 

tersebut.  

Analisis konfirmatori mensyaratkan indikator-indikator suatu variabel 

harus valid dalam mengukur variabelnya. Pengukuran validitas indikator-indikator 
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dilihat dari nilai loading factor. Jika validitas sebuah indikator tinggi, maka nilai 

loading factor tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa indikator tersebut 

converge pada satu titik atau disebut convergent validity. Convergent validity 

adalah indikator yang convergent atau memiliki proporsi varian yang tinggi. Nilai 

estimasi loading factor harus signifikan, yaitu di atas 0,5. Jika kurang dari nilai 

tersebut maka variabel harus dibuang dari model (Ghozali 2011). Pengujian 

konfirmatori dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 

1) Uji konfirmatori variabel eksogen 

2) Uji konfirmatori variabel endogen 

Setelah melakukan analisis konfirmatori, maka sudah dapat dipastikan 

bahwa indikator-indikator yang lolos uji konfirmatori dapat benar-benar 

menjelaskan sebuah variabel atau valid dalam mengukur variabelnya. Pengukuran 

measurement model selanjutnya, yaitu proses estimasi menggunakan teknik 

Maximum Likelihood Estimation (MLE) yang didasarkan pada perbandingan 

antara matriks kovarian sampel dan populasi untuk memperkirakan kekuatan dari 

hubungan-hubungan antar variabel dalam model (Santoso 2012). Proses estimasi 

hanya dilakukan pada indikator-indikator dan variabel-variabel yang lolos uji 

konfirmatori saja. Proses estimasi dinilai dari tiga jenis kriteria goodness of fit, 

yaitu absolut fit measures, incremental fit measures dan parsimonius fit measures 

(Ghozali 2011). Goodness of fit merupakan tujuan utama dalam persamaan 

struktural, yaitu mengetahui sejauh mana model yang dihipotesiskan fit atau 

cocok dengan sampel data. Parameter-paramentar pada absolut fit measures, 

incremental fit measures dan parsimonius fit measures, yaitu: 
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1) Absolut Fit Measures 

a. CMIN: Nilai fit CMIN, yaitu < 2. Nilai chi-square signifikan 

dengan jumlah sampel, jika jumlah sampel besar dan tidak 

mendapatkan nilai goodness fit, maka CMIN dapat diabaikan 

dengan melihat kriteria goodness fit lainnya. 

b. Goodness of Fit Index (GFI): Nilai fit GFI berkisar dari nilai 0 

(poor fit) sampai 1,0 (perfect fit). Semakin mendekati angka 1,0 

semakin baik model tersebut menjelaskan data yang ada. Tidak ada 

nilai absolut yang dapat digunakan sebagai standar, tetapi banyak 

peneliti menganjurkan nilai GFI yang direkomendasikan adalah > 

0,9. 

c. Root mean residual (RMR): Semakin kecil nilai RMR akan 

semakin baik, menandakan semakin dekatnya angka pada sampel 

dengan estimasinya. 

d. Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA): Nilai fit 

RMSEA <= 0,08 merupakan ukuran yang dapat diterima. 

2) Incremental Fit Measures 

a. Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI): Nilai AGFI yang 

direkomendasikan adalah > 0,90. 

b. Tucker Lewis Index (TLI): Nilai fit TLI berkisar dari nilai 0 (poor 

fit) sampai 1,0 (perfect fit). Semakin mendekati angka 1,0 semakin 

baik model tersebut menjelaskan data yang ada. Tidak ada nilai 
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absolut yang dapat digunakan sebagai standar, tetapi pada 

umumnya nilai TLI yang direkomendasikan adalah > 0,90. 

c. Normed Fit Index (NFI): Nilai fit NFI berkisar dari nilai 0 (poor fit) 

sampai 1,0 (perfect fit). Semakin mendekati angka 1,0 semakin 

baik model tersebut menjelaskan data yang ada. Tidak ada nilai 

absolut yang dapat digunakan sebagai standar, tetapi pada 

umumnya nilai NFI yang direkomendasikan adalah > 0,90. 

3) Parsimonius Fit Measures 

a. Parsimonius Normal Fit Index (PNFI): Nilai fit PNFI > 0,5 

merupakan ukuran yang signifikan. 

b. Parsimonius Godness of Fit Index (PGFI): Nilai fit PGFI > 0,5 

merupakan ukuran yang signifikan. 

Setelah proses estimasi selesai dan model sudah fit dengan data, yaitu 

memenuhi seluruh kriteria godness of fit, maka proses pengolahan data dapat 

dilanjutkan pada uji structural model. Akan tetapi jika belum memenuhi seluruh 

kriteria godness of fit maka dilakukan modofikasi model. 

6. Modifikasi Model 

Proses modifikasi sebuah model pada dasarnya sama dengan mengulang 

pengujian dan estimasi model, akan tetapi dalam proses modifikasi terdapat proses 

tambahan, yaitu pemilihan variabel atau indikator tertentu yang akan diolah lebih 

lanjut. Pengolahan variabel atau indikator dilakukan agar model semakin fit 

dengan data, yang dibuktikan dengan penurunan nilai chi-square dan pemenuhan 

nilai seluruh kriteria godness of fit.  
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Proses modifikasi dilakukan dengan memberikan tambahan garis 

penghubung pada variabel error yang telah direkomendasikan (Ghozali 2011). 

Rekomendasi dalam hal ini diberikan oleh alat analisis yang digunakan sebagai 

pengolah data penelitian, yaitu AMOS. 

7. Uji Structural Model 

Uji structural model dilakukan untuk menguji hubungan antar variabel-

variabel yang ada dalam model. Pengujian dilakukan dengan melihat hasil 

koefisien parameter C.R yang dibandingkan dengan nilai kritis 1,96 dan tingkat 

signifikansi P. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis 

statistik atas hasil penyebaran kuesioner pada mahasiswa pengguna OPAC di UIN 

Sunan Kalijaga. Penelitian dilakukan dalam tahapan sebagaimana Gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 Langkah-langkah penelitian 

 

3.1. PERUMUSAN MASALAH 

Rumusan masalah didapat melalui analisis masalah terkait OPAC yang 

terjadi di UIN Sunan Kalijaga. Riset awal dilakukan dengan melihat grafik 

pengguna OPAC yang tinggi yang ditampilkan pada Gambar 1.1, 1.2 dan 1.3. 

Tingginya angka pengguna OPAC menarik minat peneliti untuk mengetahui 

Perumusan Masalah Analisis Model 

Struktural 

Uji Measurement 

Model 

Uji Structural Model Studi Literatur 

Perumusan Hipotesis 

Fit dengan 

data 
Perancangan Instrumen 

Penelitian 

Modifikasi Model 

 
Pengumpulan Data 

Pembuatan Laporan Akhir 
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faktor-faktor yang mempengaruhi minat menggunakan OPAC di UIN Sunan 

Kalijaga. 

 

3.2. STUDI LITERATUR 

Studi ini mengkaji dan memahami konsep dasar serta literatur review yang 

relevan sebagai acuan dalam pembuatan landasan teori baik dari buku, journal, 

ataupun artikel di internet atau penelitian langsung ke instansi yang akan diambil 

sebagai studi. Studi literatur merupakan langkah awal penelitian yang dilakukan 

untuk mendalami konsep dasar dari model yang diambil, yaitu TAM. 

 

3.3. PERUMUSAN HIPOTESIS 

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara atas rumusan masalah 

yang diajukan. Hipotesis dalam penelitian ini, sebagaimana telah dijelaskan dalam 

bab sebelumnya adalah sebagai berikut: 

H1: Information Quality berpengaruh positif terhadap Perceived Usefulness 

dari OPAC 

H2: Job Relevance berpengaruh positif terhadap Perceived Usefulness dari 

OPAC 

H3: Perceived Enjoyment berpengaruh positif terhadap Perceived Usefulness 

dari OPAC 

H4: Perceived Enjoyment berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention to 

Use OPAC 
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H5: Perceived Enjoyment berpengaruh positif terhadap Perceived Ease of Use 

dari OPAC 

H6: User Interface berpengaruh positif terhadap Perceived Ease of Use dari 

OPAC 

H7: Perceived Ease of Use berpengaruh positif terhadap Perceived Usefulness 

dari OPAC 

H8: Perceived Usefulness berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention to 

Use OPAC 

H9: Perceived Ease of Use berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention 

to Use OPAC 

 

3.4. PERANCANGAN INSTRUMEN PENELITIAN 

Perancangan instrumen penelitian ini didasarkan pada asumsi yang biasa 

digunakan dalam SEM. Seperti yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya, 

SEM menghendaki skala pengukuran variabel interval. Ghozali (2011) 

menuturkan bahwa “skala likert dapat dianggap interval”. Skala likert mempunyai 

gradasi nilai dari sangat positif sampai sangat negatif atau dapat berupa kata-kata. 

Penelitian ini mengkategorikan jawaban dengan menggunakan skor 1 sampai 

dengan 5, dengan rincian: Sangat Tidak Setuju (STS): skor 1, Tidak Setuju (TS): 

skor 2, Netral (N): skor 3, Setuju (S): skor 4, Sangat Setuju (SS): skor 5. Skor 

tertinggi, yaitu 5 diberikan pada jawaban “sangat setuju” karena setiap pertanyaan 

dalam kuesioner bersifat favourable, sehingga diharapkan responden menyetujui 

pertanyaan yang diajukan. Pemilihan/penggunaan istilah kualitatif pada kategori 
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bertujuan untuk menawarkan cara mengukur variabel berdasarkan pada subyek 

untuk menyatakan persetujuannya terhadap suatu konsep psikologis (Ghozali 

2011). Pemilihan 5 kategori dikarenakan agar hasil yang didapat tidak bias, atau 

tidak bisa dibedakan manakala skalanya terlalu banyak atau sebaliknya jika skala 

terlalu sedikit maka akan menyebabkan reduksi data. 

Pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner dirancang agar cepat dan mudah 

dijawab oleh responden. Dengan demikian, bentuk pertanyaan multiple choice 

digunakan dalam kuesioner penelitian ini. Multiple choice merupakan jenis 

pertanyaan yang telah menyediakan beberapa pilihan jawaban yang bisa langsung 

dipilih satu jawaban oleh responden yang sesuai dengan opininya (Kasnodihardjo 

1993). Keuntungan jenis pertanyaan ini adalah kemudahan dalam pengisian 

jawaban, karena hanya memilih salah satu dari jawaban yang telah disediakan dan 

juga mudah dalam pengolahan/tabulasinya. Pertanyaan yang tertuang dalam 

kuesioner merupakan penjabaran dari setiap indikator yang ada pada masing-

masing variabel. Masing-masing variabel memiliki indikator-indikator untuk 

menilai penerimaan OPAC.  

Kuesioner penelitian ini ditujukan pada mahasiswa. Dengan demikian, 

kuesioner yang dibuat tidak mempermasalahkan adanya tingkat pendidikan, latar 

belakang atau umur. Pembuatan pertanyaan dalam kuesioner tetap memenuhi 

prinsip yang harus diperhatikan di antaranya (Kasnodihardjo 1993): 

1. Pembuatan kuesioner menggunakan bahasa dan kata-kata yang tepat dan 

susunan pertanyaan yang jelas agar responden memahami benar 

pertanyaan yang diajukan. 
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2. Menghindari penggunaan double negative. 

3. Menghindari penggabungan beberapa pertanyaan ke dalam satu 

pertanyaan. 

4. Pertanyaan dibuat untuk membantu responden mengingat kembali hal-hal 

yang diperlukan untuk menjawab suatu pertanyaan. 

5. Menghindari pertanyaan yang bias. 

6. Penampilan dalam kuesioner walaupun tidak menunjang penelitian tetapi 

penting untuk menarik minat responden untuk menjawab pertanyaan di 

dalam kuesioner. Penampilan kuesioner yang tertata rapi, dengan struktur 

pertanyaan yang baik akan membuat responden mudah untuk menjawab. 

Beberapa prosedur (step atau langkah) dalam pembuatan kuesioner agar 

pembuatan dapat dilakukan secara sistematik (Kasnodihardjo 1993): 

1. Menentukan data apa yang diperlukan dan dari sumber mana data tersebut 

akan diperoleh. 

2. Data didasarkan pada kerangka pemikiran. Model atau kerangka dasar 

pemikiran mengarahkan pemikiran ke arah hipotesis. Berdasarkan model 

atau hipotesis dapat ditentukan data apa yang perlu didapat. 

3. Mencoba menempatkan dalam posisi responden untuk menguji tingkat 

kesulitan memahami dan menjawab pertanyaan. 

4. Menentukan urutan topik pertanyaan. 

5. Memulai penyusunan kata-kata pada tiap pertanyaan.  

6. Menentukan format/tampilan kuesioner. 

7. Meneliti kembali kuesioner dan menempatkan kembali sebagai responden.  
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8. Kuesioner diuji coba di lapangan dengan beberapa responden (pretest) 

untuk mengetahui tingkat kesulitan responden dalam memahami dan 

menjawab pertanyaan. Uji coba ini penting untuk penyempurnaan dan 

mengetahui pertanyaan yang perlu direvisi. 

9. Setelah uji coba, kuesioner siap untuk diperbanyak dan digunakan dalam 

penelitian/survai yang sebenarnya. 

Pertanyaan yang tertuang dalam kuesioner merupakan penjabaran setiap 

indikator dari masing-masing variabel. Masing-masing variabel memiliki 

indikator-indikator untuk menilai penerimaan OPAC. Penelitian ini menggunakan 

tujuh variabel seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, dasar 

pembuatan pertanyaan berdasarkan indikator pada masing-masing variabel 

sebagai berikut: 

1. Information quality menurut Singh dkk (2009) dapat diukur menggunakan 

empat indikator, yaitu completeness, accuracy, relevance dan format. 

Berdasarkan empat indikator tersebut dibuat empat pertanyaan yang 

digunakan untuk mengukur variabel information quality yang dijelaskan 

dalam Tabel 3.1. 

Indikator Pengertian Pertanyaan  

1. Completeness Completeness is the 

degree to which 

information is not 

missing. 

1. OPAC memberikan 

infromasi secara 

lengkap 

2. Accuracy Accuracy is the degree 

of correctness and 

precision with which 

2. Informasi di OPAC 

sesuai dengan yang 

ada di rak 
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information in an 

automated system 

represents states of the 

real world. 

3. Relevance Relevancy is the extent 

to which information is 

applicable and helpful 

for the task at hand. 

The key component for 

information quality is 

whether the 

information addresses 

its user’s needs. 

3. OPAC memberikan 

informasi sesuai 

dengan yang saya cari 

4. Format Information must be in 

such a format that it is 

uncomplicated and 

easily understood by 

the end user. 

4. OPAC memberikan 

informasi dengan 

format yang mudah 

dipahami 

 

Tabel 3.1 Indikator variabel information quality 

2. Job relevance menurut Venkatesh dan Davis (2000) didefinisikan sebagai 

an individual’s perception regarding the degree to which the target system 

is applicable to his or her job. In other words, job relevance is a function 

of the importance within one’s job of the set of tasks the system is capable 

of supporting. Beberapa review yang dilakukan belum ditemukan indikator 

untuk mengukur job relevance, sehingga pertanyaan dari job relevance 

disesuaikan dari pengertiannya, yaitu: OPAC mampu mendukung tugas 

saya. 
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3. Perceived enjoyment menurut Venkatesh (2000) mengadaptasi dari Davis 

et al. (1992) didefinisikan sebagai the extent to which the activity of using 

a specific system is perceived to be enjoyable in it’s own right, aside from 

any performance consequences resulting from system use. Punnoose 

(2012) menambahkan bahwa enjoyment refers to the extent to which the 

activity of using the computer is perceived to be enjoyable in its own right. 

Punnoose memberikan kriteria bahwa perceived enjoyment dapat diukur 

menggunakan dua indikator, yaitu enjoyable (senang) dan fun 

(kesenangan). Berdasarkan indikator tersebut dibuat 2 pertanyaan, yaitu: 

1. Saya senang melakukan pencarian informasi menggunakan OPAC 

2. Saya senang menggunakan OPAC. 

4. User interface menurut Nielsen (2005) dapat diukur dari tiga indikator, 

yaitu match between system and the real world, aesthetic and minimalist 

design, dan consistency. Berdasarkan tiga indikator tersebut dibuat tiga 

pertanyaan yang digunakan untuk mengukur variabel user interface yang 

dijelaskan dalam Tabel 3.2. 

Indikator Pengertian Pertanyaan 

1. Match 

between 

system and 

the real 

world 

The system should speak 

the users’ language, with 

words, phrases and 

concepts familiar to the 

user, rather than system-

oriented terms.  

1. OPAC 

menggunakan 

bahasa (kata dan 

istilah) yang mudah 

saya fahami 

2. Aesthetic and 

minimalist 

Dialogues should not 

contain information which 

2. Dialog dalam OPAC 

hanya memuat 
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design is irrelevant or rarely 

needed. Every extra unit of 

information in a dialogue 

competes with the relevant 

units of information and 

diminishes their relative 

visibility. 

informasi yang saya 

butuhkan 

3. Consistency Users should not have to 

wonder whether different 

words, situations, or 

actions mean the same 

thing. Follow platform 

conventions. (Nielsen 

2005). 

3. OPAC 

menggunakan 

simbol, istilah dan 

gambar yang sama 

untuk menerangkan 

fungsi yang sama di 

setiap halaman 

 

Tabel 3.2 Indikator variabel user interface 

5. Perceived usefulness menurut Davis (1989a) dapat diukur menggunakan 

empat indikator, yaitu work more quickly, increase productivity, makes job 

easier dan useful. Berdasarkan empat indikator tersebut dibuat empat 

pertanyaan yang digunakan untuk mengukur perceived usefulness yang 

dijelaskan dalam Tabel 3.3. 

Indikator Pengertian Pertanyaan 

1. Work More 

Quickly 

Enables to 

accomplish tasks 

more quickly. 

1. OPAC membantu proses 

pencarian informasi 

menjadi lebih cepat 

2. Increase 

Productivity 

Increases 

productivity 

2. OPAC membantu 

meningkatkan produktifitas 

saya 

3. Makes Job Makes easier to do 3. OPAC memudahkan proses 
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Easier job. pencarian informasi 

4. Useful Useful in job. 4. OPAC memberi manfaat 

bagi saya 

 

Tabel 3.3 Indikator variabel perceived usefulness 

6. Perceived ease of use menurut Davis (1989a) dapat diukur menggunakan 

tiga indikator, yaitu easy to learn, clear & understandable dan easy to use. 

Berdasarkan tiga indikator tersebut dibuat tiga pertanyaan yang digunakan 

untuk mengukur variabel perceived ease of use  yang dijelaskan dalam 

Tabel 3.4. 

Indikator Pengertian Pertanyaan 

1. Easy to Learn Ease of learning. 1. Cara menggunakan OPAC 

mudah dipelajari 

2. Clear & 

Understandable 

Easy to 

understand. 

2. Saya tidak merasa 

bingung saat 

menggunakan OPAC 

3. Easy to Use Easy to use. 3. OPAC mudah digunakan 

 

Tabel 3.4 Indikator variabel perceived ease of use 

7. Behavioral intention to use menurut Punnoose (2012) dapat diukur dari 

dua indikator, yaitu pleased to use (system) in the future dan intend to 

engage routinely. Hong dkk (2002) menambahkan bahwa behavioral 

intention to use juga dapat diukur dari indikator lain, yaitu intend to 

increase my use of the (system) in the future. Berdasarkan tiga indikator 

tersebut dibuat tiga pertanyaan yang digunakan untuk mengukur variabel 

behavioral intention to use  yang dijelaskan dalam Tabel 3.5. 

Indikator Pengertian Pertanyaan 
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1. Pleased to use 

(system)  in the 

future 

Pleased to use 

(system)  in the 

future 

1. Saya senang untuk 

menggunakan OPAC 

lagi untuk kedepannya 

2. Intend to engage 

routinely 

perceive that 

people who are 

important to them 

think that they 

must engage in 

system. 

2. Saya akan selalu 

menggunakan OPAC 

saat melakukan 

pencarian informasi 

3. Intend to 

increase my use 

of the (system) in 

the future. 

Intend to increase 

my use of the 

(system) in the 

future. 

3. Saya akan meningkatkan 

penggunaan OPAC 

untuk kedepannya 

 

Tabel 3.5 Indikator variabel behavioral intention to use 

 

3.5. PENGUMPULAN DATA 

Sebelum mahasiswa pengguna OPAC di UIN Sunan Kalijaga diminta 

menjadi responden sebagai sampel penelitian, terlebih dahulu dipastikan bahwa 

mahasiswa tersebut sudah pernah menggunakan OPAC dengan mengajukan 

pertanyaan apakah sudah pernah menggunakan OPAC. 

 

 

 

3.5.1 Populasi dan sampel penelitian 

1. Populasi penelitian 
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Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa pengguna OPAC di 

UIN Sunan Kalijaga. 

2. Sampel penelitian 

Teknik pengambilan sampel menggunakan salah satu teknik 

probability sampling (simple random sampling). Teknik ini digunakan 

karena perbedaan strata yang mungkin ada pada setiap elemen 

populasi bukan merupakan sesuatu hal yang penting dan mempunyai 

pengaruh terhadap hasil penelitian. Dengan demikian, setiap elemen 

populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk bisa dipilih 

menjadi sampel. Siapapun mahasiswa UIN Sunan Kalijaga yang 

ditemui peneliti di tempat penelitian dengan catatan pernah 

menggunakan OPAC, maka mahasiswa tersebut dapat dijadikan 

sampel. Pengambilan sampel penelitian ini berdasarkan rasio yang 

digunakan dalam SEM untuk setiap parameter yang akan diuji paling 

tidak harus ada 15 data (sampel atau responden). Jumlah sampel 

minimal adalah 15 dikali  jumlah parameter (indikator) (Santoso 

2012). Jumlah sampel penelitian ini 15x20, yaitu 300 sampel. 

3.5.2 Waktu pengumpulan data 

1. Jadwal penyebaran kuesioner 

Pengambilan data dan pelaksanaan penelitian dilakukan pada akhir 

bulan Maret 2014 sampai dengan bulan April 2014 melalui metode 

survei penyebaran kuesioner langsung pada responden, yaitu penguna 

OPAC di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pengambilan data cukup 
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lama dikarenakan terdapat kendala, yaitu banyaknya jumlah sampel 

yang harus diambil dan saat jadwal pengambilan data, mahasiswa UIN 

selama 2 minggu sedang mengikuti Ujian Tengah Semester (UTS) 

pada tanggal 24 Maret 2014 sampai 04 April 2014. Kesulitan 

responden saat melakukan pengisian kuesioner dikarenakan responden 

ingin fokus pada UTS, sehingga terdapat responden yang membawa 

pulang kuesioner dan dikembalikan keesokan harinya. 

2. Waktu penyebaran kuesioner 

Penyebaran kuesioner dilakukan di antara hari-hari aktif kuliah, yaitu 

Senin, Selasa, Rabu, Kamis dan Jumat dan disebarkan saat jam 

pergantian mata kuliah, karena saat itu mahasiswa sedang tidak dalam 

proses belajar mengajar. Khusus untuk penyebaran kuesioner di 

perpustakaan akan disebarkan saat pengunjung datang ke 

perpustakaan.  

3. Batas Waktu pengisian kuesioner 

Kuesioner dirancang untuk dapat diisi dalam waktu 5-10 menit. 

3.5.3 Tempat pengumpulan data 

Penelitian ini dilakukan di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pengumpulan 

data dilakukan di beberapa gedung di UIN Sunan Kalijaga: 

1. Fakultas di UIN Sunan Kalijaga 

1) Fakultas Adab dan Ilmu Budaya 

2) Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

3) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
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4) Fakultas Syari‟ah dan Hukum 

5) Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

6) Fakultas Sains dan Teknologi 

7) Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora 

8) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

2. Gedung perpustakaan 

3. Gedung PTIPD (Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data) 

untuk training ICT (Information Communication and Technology) 

mahasiswa 

4. Gedung Pusat Bahasa 

5. Gedung Student Center sebagai gedung UKM (Unit Kegiatan 

Mahasiswa) 

Selain gedung-gedung yang telah disebutkan, masih ada beberapa gedung 

lain yang ada di UIN Sunan Kalijaga. Gedung tersebut tidak dimasukkan 

sebagai tempat pengumpulan data karena tidak ada kaitannya dengan 

objek penelitian,  yaitu mahasiswa, misal gedung rektorat. 

 

3.6. ANALISIS MODEL STRUKTURAL 

Analisis data dilakukan untuk menjawab permasalahan yang telah 

dirumuskan dalam hipotesis penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Structural Equation Modelling (SEM) karena variabel yang ada dalam 

penelitian ini termasuk variabel yang kompleks dan menimbulkan kesulitan dalam 

penghitungannya, yaitu termasuk dalam ranah ilmu sosial yang tidak bisa 
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langsung dihitung tanpa adanya indikator-indikator (Santoso 2012). Selain itu 

model persamaan struktural ini memiliki keunggulan dibandingkan dengan 

metode statistik multivariat lain, karena kesalahan pengukuran dalam variabel 

laten dimasukkan dalam model (Ghozali 2011). 

Sebuah model riset yang melibatkan beberapa variabel, dibutuhkan 

indikator-indikator pada masing-masing variabel tersebut. Banyaknya jumlah 

variabel menghasilkan sejumlah hubungan antar variabel yang ada. Analisis untuk 

model semacam ini tidak dapat menggunakan alat statistik tradisional seperti uji t, 

anova, korelasi, regresi berganda (Santoso 2012). Walaupun SEM disebut juga 

model persamaan simultan, yaitu model regresi multivariat namun SEM berbeda 

dengan model multivariat linear lain, karena variabel dalam SEM dapat 

mempengaruhi satu sama lain secara timbal balik, baik secara langsung atau 

melalui variabel lain sebagai perantara. Persamaan struktural ini dimaksudkan 

untuk mewakili hubungan kausal antara variabel-variabel dalam model (Fox 

2002). 

AMOS merupakan salah satu software khusus pengolah data 

menggunakan metode SEM yang dapat digunakan secara graphical interface. 

Hubungan antar variabel dalam AMOS bisa digambar langsung dengan simbol 

elips untuk variabel laten (dalam penelitian ini disebut sebagai variabel) atau 

kotak untuk variabel observed (dalam penelitian ini disebut sebagai indikator) 

tanpa menyusun terlebih dahulu persamaan regresinya. Hal ini akan sangat 

memudahkan peneliti dalam mengolah data. Selain itu Santoso (2012) 

menyebutkan bahwa kelebihan software AMOS terutama pada sifat user friendly. 
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AMOS juga dapat mengatasi model yang kompleks dan dapat dengan mudah di 

uji, baik hubungan indikator-indikator dengan variabelnya atau hubungan antar-

variabel. Untuk itu, AMOS dipilih sebagai software pengolah data dalam 

penelitian ini, walaupun masih banyak software pengolah data lain yang dapat 

digunakan untuk mengolah data menggunakan metode SEM. AMOS yang 

digunakan pada penelitian ini adalah AMOS 21. 

Uji pertama dalam metode SEM, yaitu uji normalitas dan outlier. Evaluasi 

normalitas dilakukan agar dapat diketahui penyebaran data yang tidak normal 

pada data penelitian. Sedangkan evaluasi outlier dilakukan agar hasil analisis 

tidak menjadi bias manakala terdapat data outlier. Setelah data normal dan tidak 

terdapat data outlier, dilakukan pengukuran tingkat reliabilitas setiap indikator 

pada tiap variabel menggunakan construct reliability dan variance extracted 

seperti yang dijelaskan pada bab sebelumnya. Selanjutnya, setelah dapat 

diketahui tingkat reliabilitas indikator pada tiap variabelnya, dilakukan uji 

measurement model. Uji measurement model digunakan untuk mengetahui 

tingkat fit data dengan model yang telah dibuat.  Pengujian measurement model 

dimulai dengan uji konfirmatori pada masing-masing variabel eksogen dan 

endogen. Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa uji 

konfirmatori disebut juga uji validitas, yaitu pengukuran sebuah indikator 

terhadap variabelnya. Setelah pengujian konfirmatori selesai, kemudian 

dilakukan proses estimasi pada variabel-variabel berserta indikatornya yang telah 

lolos uji konfirmatori. Proses estimasi tersebut menggunakan teknik MLE dengan 

tiga kriteria goodness of fit, yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Jika hasil 
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menunjukkan model sudah fit dengan data, maka proses pengolahan data dapat 

dilanjutkan pada uji structural model. Akan tetapi jika belum, maka dilakukan 

modofikasi model. Uji structural model digunakan untuk mengetahui sebab 

akibat antar variabel yang ada dalam model. Pengujian dilakukan dengan melihat 

hasil koefisien parameter C.R yang dibandingkan dengan nilai kritis 1,96 dan 

tingkat signifikansi P. Data yang lolos uji measurement dan structural model 

akan digunakan untuk menjawab rumusan hipotesis dengan melihat estimasi nilai 

koefisien parameter. 

 

3.7. MODIFIKASI MODEL 

Model yang tidak lolos uji measurement model, bukan berarti model yang 

tidak baik. Model tersebut hanya dapat dikatakan sebagai salah satu model yang 

dapat diterima dari sekian alternatif yang mungkin ada. Akan tetapi  model 

tersebut belum bisa digunakan menjawab hipotesis yang telah dirumuskan. Untuk 

itu, dilakukan modifikasi model agar mendapat model terbaik model terbaik yang 

paling fit dengan data. Pencarian model terbaik dilakukan dengan cara modifikasi 

model, yaitu mengubah atau menambah garis penghubung antar variabel seperti 

yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. 

 

3.8. PEMBUATAN LAPORAN 

Pembuatan laporan merupakan tahap akhir penelitian. Laporan dibuat 

setelah semua proses dalam langkah penelitian dilakukan karena semua hal yang 

terjadi selama penelitian harus dimasukkan dalam laporan. Laporan dituliskan 



 

  

55 

 

dengan jelas dan lengkap dari awal perumusan masalah sampai mendapatkan 

jawaban dari hipotesis yang dirumuskan sebelumnya agar tidak memberi peluang 

penafsiran yang berbeda. Selain itu isi laporan harus akurat sesuai dengan yang 

terjadi selama penelitian. 
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BAB IV  

ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 MODEL PENELITIAN 

Langkah pertama sebelum proses pengolahan data terlebih dahulu 

dipaparkan variabel-variabel dan indikator-indikator yang masuk dalam stuktural 

model, kemudian model penelitian dibuat berdasarkan teori tertentu. Setelah 

model dibuat, model dinilai dengan kriteria goodness of fit untuk memastikan 

bahwa model fit dengan sampel data. 

4.1.1. Variabel dan Indikator 

Variabel-variabel dan indikator-indikator yang masuk dalam structural 

model dipaparkan dalam Tabel 4.1. 

Variabel Indikator Pertanyaan Kode 

1. Information 

Quality 

Completeness Informasi di OPAC lengkap X1 

Accuracy Informasi di OPAC sesuai 

dengan yang ada di rak 

X2 

Relevance Informasi di OPAC sesuai 

dengan yang dicari 

X3 

Format Format informasi di OPAC 

mudah dipahami 

X4 

2. Job 

Relevance 

Sistem 

mendukung 

tugas pengguna 

OPAC mampu mendukung 

tugas 

X5 

3. Perceived 

Enjoyment 

Enjoyable Menyenangkan mencari 

informasi menggunakan 

OPAC 

X6 

Fun  Menyenangkan  

menggunakan OPAC 

X7 

4. User 

Interface 

Match between 

system and the 

Bahasa di OPAC mudah 

dipahami 

X8 
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real world  

Aesthetic and 

minimalist 

design 

Dialog di OPAC hanya 

memuat informasi yang 

dibutuhkan 

X9 

Consistency Simbol, istilah dan gambar di 

OPAC menerangkan fungsi 

yang sama di setiap halaman 

X10 

5. Perceived 

Usefulness 

Work More 

Quickly 

OPAC mempercepat proses 

pencarian informasi 

X11 

Increase 

Productivity 

OPAC meningkatkan 

produktifitas 

X12 

Makes Job 

Easier 

OPAC memudahkan proses 

pencarian informasi 

X13 

Useful OPAC memberi manfaat X14 

6. Perceived 

Ease of Use 

Easy to Learn OPAC mudah dipelajari X15 

Clear & 

Understandable 

Tidak bingung saat 

menggunakan OPAC 

X16 

Easy to Use OPAC mudah digunakan X17 

7. Behavioral 

Intention to 

Use 

Pleased to use 

OPAC in the 

future 

Senang menggunakan OPAC 

lagi 

X18 

Intend to engage 

OPAC routinel 

Selalu menggunakan OPAC 

saat mencari informasi 

X19 

Intend to 

increase my use 

of the (system) 

in the future. 

Peningkatkan penggunaan 

OPAC kedepannya 

X20 

 

Tabel 4.1 Tabel indikator-indikator variabel 

4.1.2. Analisis Deskriptif 

Data penelitian yang dihasilkan dari jawaban responden pada kuesioner, 

diolah untuk mengetahui rata-rata dan tingkat persebaran data masing-masing 

indikator. Hasil pengolahan rata-rata dan tingkat persebaran data masing-masing 

indikator ditampilkan pada Tabel 4.2. 
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Kode Pertanyaan Rata-Rata 
Standar 

Deviasi 

X1 Informasi di OPAC lengkap 3,840 0,700 

X2 Informasi di OPAC sesuai dengan 

yang ada di rak 

3,413 0,832 

X3 Informasi di OPAC sesuai dengan 

yang dicari 

3,690 0,680 

X4 Format informasi di OPAC mudah 

dipahami 

3,957 0,655 

X5 OPAC mampu mendukung tugas 4,013 0,639 

X6 Menyenangkan mencari informasi 

menggunakan OPAC 

4,047 0,683 

X7 Menyenangkan  menggunakan 

OPAC 

3,960 0,693 

X8 Bahasa di OPAC mudah dipahami 4,023 0,569 

X9 Dialog di OPAC hanya memuat 

informasi yang dibutuhkan 

3,320 0,761 

X10 Simbol, istilah dan gambar di 

OPAC menerangkan fungsi yang 

sama di setiap halaman 

3,203 0,719 

X11 OPAC mempercepat proses 

pencarian informasi 

4,167 0,627 

X12 OPAC meningkatkan produktifitas 3,767 0,669 

X13 OPAC memudahkan proses 

pencarian informasi 

4,257 0,534 

X14 OPAC memberi manfaat 4,187 0,535 

X15 OPAC mudah dipelajari 4,140 0,601 

X16 Tidak bingung saat menggunakan 

OPAC 

4,073 0,680 

X17 OPAC mudah digunakan 4,160 0,602 

X18 Senang menggunakan OPAC lagi 3,997 0,581 

X19 Selalu menggunakan OPAC saat 

mencari informasi 

3,833 0,679 

X20 Peningkatkan penggunaan OPAC 

kedepannya 

3,723 0,670 

 

Tabel 4.2 Tabel rata-rata dan standar deviasi indikator 



 

  

59 

 

Berdasarkan Tabel 4.2, dapat dilihat bahwa tidak terdapat nilai rata-rata di 

bawah 3 dari skor yang diberikan yaitu, 1 sampai dengan 5, seperti yang telah 

dijelaskan pada bab sebelumnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

rata-rata responden menyetujui pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Dari semua 

indikator, diambil tiga indikator dengan nilai rata-rata terendah. Hasil 

menunjukkan bahwa indikator dengan kode X2, X9, dan X10, merupakan 

indikator dengan nilai rata-rata terendah. Hal tersebut mengartikan, bahwa tingkat 

persetujuan responden pada pertanyaan terkait kesesuaian informasi di OPAC 

dengan di rak, dialog yang ditampilkan di OPAC, dan fungsi simbol, istilah serta 

gambar di OPAC rendah. Selain itu dapat dilihat bahwa tingkat persebaran data 

dari ketiga indikator tersebut tinggi, yaitu 0,832; 0,761; dan 0,719. Terlepas dari 

nilai rata-rata dan tingkat persebaran data masing-masing indikator, semua 

indikator akan diuji validitasnya pada langkah selanjutnya. 

4.1.3. Diagram Jalur Hubungan Kausalitas 

Diagram alur hubungan kausalitas antar variabel dan indikator yang ada 

pada penelitian ini dihadirkan pada Gambar 4.1. 
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Gambar 4.1 Hubungan kausalitas antar variabel beserta indikatornya 

 

Legenda: 

IQ : Information Quality 

JR : Job Relevance 

PE : Perceived Enjoyment 

UI : User Interface 

PU : Perceived Usefulness 

PEOU : Perceived Ease of Use 

BI : Behavioral Intention to Use 

X : Kode Indikator 

e : Measurement error 

Model terdiri dari empat variabel eksogen, yaitu IQ, JR, PE dan UI dan 

variabel endogen, yaitu PU, PEOU dan BI. Indikator dari variabel eksogen dan 

endogen masing-masing berjumlah sepuluh. Seperti yang telah dijelaskan pada 
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bab sebelumnya bahwa variabel digambarkan dalam bentuk elips dan indikator 

digambarkan dalam bentuk kotak. Arah edge yang dibuat antar variabel eksogen 

dan endogen diarahkan berdasarkan toeri. Edge dari sebuah variabel secara 

otomatis mengarah pada indikator-indikatornya, namun pada mulanya semuanya 

tidak memiliki nilai tertentu. AMOS tidak dapat mengestimasi koefisien regresi 

antara sebuah variabel dengan keseluruhan indikator pengukurnya secara 

bersamaan. Untuk itu, AMOS mensyaratkan salah satu di antara indikator-

indikator yang mewakili sebuah variabel harus diberi nilai parameter tertentu 

(fixed parameter) pada regresinya agar proses dapat dilakukan. Banyak model 

SEM nilai parameter (fixed parameter) dibuat tetap, yaitu satu. Sebagai contoh 

fixed parameter pada variabel IQ diberikan pada salah satu indikator 

pengukurnya, yaitu dipilih X1, untuk variabel lain lebih jelasnya dapat dilihat 

pada Gambar 4.1. 

Sebuah model SEM khususnya pada pengukuran variabel perlu 

ditambahkan measurement error, karena tidak semua item pertanyaan dapat 

mengukur sebuah variabel secara tepat, sehingga pada indikator selalu ada 

kesalahan dalam pengukuran. Berdasarkan hal tersebut maka setiap indikator 

disertai dengan satu variabel error yang digambarkan dengan bentuk lingkaran 

kecil kosong dengan egde yang secara otomatis bernilai satu mengarah pada 

indikator. Tidak ada keharusan nama tertentu dalam pengisian nama variabel 

error, sehingga hanya untuk kemudahan pengingatan, pemberian nama variabel 

error pada penelitian ini menggunakan huruf  “e” diikuti kode indikator. 
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4.2 EVALUASI NORMALITAS DATA 

Estimasi parameter dalam SEM umumnya berdasarkan pada metode 

Maximum Likelihood seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. 

Estimasi menggunakan ML menghendaki adanya asumsi bahwa data harus 

berdistribusi normal baik secara individu maupun multivariate. Syarat tersebut 

harus terpenuhi karena jika data tidak berdistribusi normal dikhawatirkan hasil 

analisis menjadi bias. Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya skew 

menunjukkan skewness atau kemencengan, kurtosis merujuk pada keruncingan, 

dan c.r. merupakan critical ratio. Hasil skew dan kurtosis merupakan tingkat 

kemiringan dan keruncingan hasil olah data yang dilakukan AMOS. 

Evaluasi normalitas dilakukan dengan cara membandingkan nilai c.r skew 

dan c.r kurtosis serta nilai multivariate dengan kriteria ±2,58. Hasil evaluasi 

normalitas data pada penelitian ini ditampilkan pada Tabel 4.3. 
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Tabel 4.3 Normalitas data 

Hasil yang terlihat dari Tabel 4.3 menunjukkan semua nilai c.r kurtosis 

dan c.r skew memenuhi syarat di bawah ±2,58, kecuali pada variabel X1 dan X11 

memiliki nilai c.r kurtosis di atas ±2,58, yaitu 4,301 dan 4,176. Nilai tersebut 

dapat diabaikan karena variabel X1 dan X11 memiliki nilai c.r skew di bawah 

±2,58, yaitu -5,019 dan -3,860. Dengan demikian dapat disimpulkan data 

berdistribusi normal secara individu. 

Langkah berikutnya, yaitu menguji distribusi secara multivariate, nilai 

multivariate yang didapat, yaitu 2,421. Nilai tersebut merupakan nilai yang juga 

di bawah ±2,58. Hal ini menunjukkan bahwa data sudah berdistribusi normal 
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secara multivariate. Kesimpulan dari keduanya bahwa data pada penelitian ini 

sudah berdistribusi normal baik secara individu maupun multivariate. 

 

4.3 EVALUASI OUTLIER 

Evaluasi outlier dilakukan dengan cara melihat nilai mahalanobis distance 

harus bernilai lebih kecil dibandingkan dengan nilai X2
 0,005 (20), yaitu 39,997. 

Jika terdapat data yang tidak memenuhi syarat tersebut, maka data dibuang dari 

analisis. Berdasarkan hasil output evaluasi outlier yang disertakan pada lampiran 

(Lampiran 1), dapat dilihat bahwa tidak ada data dengan nilai mahalanobis 

distance di atas 39,997. Untuk itu dapat disimpulkan tidak ada outlier pada data 

penelitian ini. 

 

4.4 UJI RELIABILITAS 

Pengukuran reliabilitas sebuah indikator pada variabelnya dapat dilakukan 

dengan dua cara, yaitu construct reliability dan variance extracted yang telah 

dijelaskan pada bab sebelumnya. Dalam hal ini, cut off value construct reliability 

≥ 0,70, sedangkan variance extracted ≥ 0,50, dan nilai loading dari keduanya 

mengabaikan tanda (negatif /positif).  

Indikator-indikator pada variabel JR, PE, PU, PEOU dan BI menghasilkan 

nilai construct reliability di atas cut off value 0,70. Nilai tersebut mengartikan 

bahwa indikator-indikator pada variabel JR, PE, PU, PEOU dan BI telah 

mewakili secara baik pada masing-masing variabelnya. Tingkat konsistensi 

indikator-indikator dalam mengukur variabel JR sebesar 100%, variabel PE 
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sebesar 91%, variabel PU sebesar 86%, variabel PEOU sebesar 92% dan variabel 

BI sebesar 74%. Selain lima variabel tersebut, nilai construct reliability 

mendekati cut off value, yaitu sebesar 0,663 dan 0,619 pada variabel IQ dan UI. 

Nilai tersebut mengartikan bahwa indikator-indikator pada variabel IQ dan UI 

cukup mewakili variabel IQ dan UI. Tingkat konsistensi indikator-indikator 

dalam mengukur variabel IQ dan UI sebesar 66% dan 62%. Output construct 

reliability ditampilkan pada Tabel 4.4. 

Construct Reliability 

Variabel Nilai Construct Reliability Keterangan 

IQ 0,663 Cukup 

JR 0,998 Baik 

PE 0,912 Baik 

UI 0,619 Cukup 

PU 0,863 Baik 

PEOU 0,917 Baik 

BI 0,740 Baik 

 

Tabel 4.4 Tabel construct reliability 

Uji reliabilitas kedua, yaitu menggunakan variance extracted seperti yang 

telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Hasil uji menunjukkan indikator-indikator 

pada variabel JR, PE, PU dan PEOU menghasilkan nilai variance extracted di 

atas cut off value 0,50, yaitu 0,998; 0,838; 0,614 dan 0,785. Nilai tersebut 

mengartikan bahwa indikator-indikator pada variabel JR, PE, PU dan PEOU telah 

mewakili secara baik pada masing-masing variabelnya. Tingkat konsistensi 

indikator-indikator dalam mengukur variabel JR sebesar 100%, variabel PE 
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sebesar 84%, variabel PU sebesar 61%, dan variabel PEOU 79%. Tiga variabel 

lainnya, yaitu variabel IQ, UI dan BI menghasilkan nilai variance extracted 

mendekati cut off value, yaitu sebesar 0,345; 0,376 dan 0,492. Nilai tersebut 

mengartikan bahwa indikator-indikator pada variabel IQ, UI dan BI cukup 

mewakili masing-masing variabelnya sebesar 35%, 38% dan 49%. Lebih jelasnya 

hasil output variance extracted dapat dilihat pada Tabel 4.5. 

Variance Extracted 

Variabel Nilai Variance Extracted Keterangan 

IQ 0,345 Cukup 

JR 0,998 Baik 

PE 0,838 Baik 

UI 0,376 Cukup 

PU 0,614 Baik 

PEOU 0,785 Baik 

BI 0,492 Cukup 

 

Tabel 4.5 Tabel variance extracted 

 

4.5 UJI MEASUREMENT MODEL 

Uji measurement model dilakukan dengan pengujian masing-masing 

variabel eksogen dan endogen menggunakan analisis konfirmatori.  

4.5.1. Uji Konfirmatori Variabel Eksogen  

Uji konfirmatori variabel eksogen pada penelitian ini dilakukan pada 

empat variabel eksogen dengan jumlah indikator sepuluh. Pengujian konfirmatori 

mensyaratkan adanya korelasi antar seluruh variabel eksogen, korelasi 



 

  

67 

 

ditunjukkan dengan garis dengan kedua akan panah di ujungnya, seperti yang 

ditampilkan pada Gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2 Uji konfirmatori variabel eksogen 

Uji konfirmatori variabel eksogen digunakan untuk mengetahui indikator 

yang tidak dapat digunakan untuk mengukur variabel eksogen. Pada uji 

konfirmatori ini dilakukan respesifikasi model karena heywood case, yaitu 

korelasi populasi mendekati 1 atau 0 sehingga menyebabkan model tidak 

teridentifikasi. Model final yang telah lolos uji konfirmatori tidak boleh 

mengandung heywood case. Heywood case dihilangkan dengan cara membuat 

konstrain model, yaitu dengan memberikan nilai positif kecil untuk error term 

tertentu (Ghozali 2011). Dalam penelitian ini nilai positif kecil, yaitu 0,001 

diberikan pada e5 sebagai error term karena hanya terdapat satu indikator pada 

satu variabel. Berdasarkan uji konfirmatori variabel eksogen tersebut, hasil uji 

ditampilkan pada Tabel 4.6. 
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Tabel 4.6 Hasil uji konfirmatori variabel eksogen 

Arah panah yang tergaris pada Tabel 4.6 dari variabel menuju kode 

indikator menunjukkan masing-masing indikator tiap variabel. Estimasi 

merupakan hasil pengaruh sebuah indikator pada variabelnya, sedangkan P 

merupakan probabilitas. Pada Tabel 4.6 dapat dilihat terdapat empat indikator 

dengan nilai estimasi 1,000, yaitu X1, X5, X6, dan X8. Hal ini dikarenakan 

indikator tersebut menjadi fixed parameter. Dengan demikian, indikator-indikator 

tersebut tidak memiliki nilai P. Sedangkan P dengan nilai tanda bintang tiga (***), 

yaitu indikator X2, X3, X4, X7, X9 dan X10 mempunyai arti bahwa nilai P pada 

masing-masing indikator tersebut memiliki nilai signifikansi di bawah 0,001. 

Syarat yang harus dipenuhi dalam uji konfirmatori variabel eksogen, yaitu 

sebuah indikator harus convergent dengan nilai loading factor di atas 0,5. Oleh 

karena itu, dilakukan estimasi nilai yang diberikan AMOS. Estimasi nilai dapat 

dilihat pada Tabel 4.7. 
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Tabel 4.7 Hasil convergent validity variabel eksogen 

Hasil estimasi convergent validity variabel eksogen pada Tabel 4.7 

menunjukkan bahwa terdapat tiga indikator dengan nilai estimasi kurang dari 0,5, 

yaitu X2 dengan nilai 0,337, X5 dengan nilai 0,050, dan X10 dengan nilai 0,398. 

Hasil estimasi kurang dari 0,5 mengartikan bahwa indikator tersebut tidak 

converge pada satu titik. Sesuai penjelasan sebelumnya, maka ketiga indikator 

tersebut harus dikeluarkan dari model karena tidak valid mengukur variabelnya. 

Variabel JR hanya memiliki satu indikator, yaitu X5. Setelah X5 dikeluarkan dari 

model, variabel JR tidak memiliki indikator. Dengan demikian, variabel JR juga 

harus dihapus dari model, karena tanpa memiliki sejumlah indikator, sebuah 

variabel tidak dapat diukur (Santoso 2012). 

Hasil output revisi model ditampilkan pada Gambar 4.3 dengan indikator 

X2, X5, dan X10 serta variabel JR yang sudah dikeluarkan dari model. Indikator-

indikator yang lolos uji konfirmatori variabel eksogen, yaitu X1, X3, X4, X6, X7, 

X8 dan X9. Seluruh indikator tersebut telah mampu merefleksikan masing-masing 

variabelnya. 
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Gambar 4.3 Hasil output revisi model variabel eksogen 

4.5.2. Uji Konfirmatori Variabel Endogen 

Uji konfirmatori variabel endogen pada penelitian ini dilakukan pada tiga 

variabel endogen dengan jumlah indikator sepuluh. Seperti pada uji konfirmatori 

variabel eksogen, pada pengujian konfirmatori variabel endogen juga 

mengkorelasikan seluruh variabel endogen, korelasi ditunjukkan dengan garis 

dengan kedua akan panah di ujungnya, seperti yang ditampilkan pada Gambar 4.4. 
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Gambar 4.4 Uji konfirmatori variabel endogen 

Uji konfirmatori variabel endogen digunakan untuk mengetahui indikator 

yang tidak dapat digunakan untuk mengukur variabel endogen. Berdasarkan uji 

konfirmatori variabel endogen tersebut, hasil uji ditampilkan pada Tabel 4.8. 

 

Tabel 4.8 Hasil uji konfirmatori variabel endogen 

Tahapan pengujian konfirmatori variabel endogen sama dengan variabel 

eksogen, arah panah yang tergaris pada Tabel 4.8 dari variabel menuju kode 
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indikator menunjukkan masing-masing indikator tiap variabel. Estimasi 

merupakan hasil pengaruh sebuah indikator pada variabelnya, sedangkan P 

merupakan probabilitas. Pada Tabel 4.8 dapat dilihat tiga indikator dengan nilai 

estimasi 1,000, yaitu X11, X15, dan X18. Hal ini dikarenakan indikator tersebut 

menjadi fixed parameter. Dengan demikian, indikator-indikator tersebut tidak 

memiliki nilai P. Sedangkan P dengan nilai tanda bintang tiga (***), yaitu 

indikator X12, X13, X14, X16, X17, X19 dan X20 mempunyai arti bahwa nilai P 

pada masing-masing indikator tersebut memiliki nilai signifikansi di bawah 0,001.  

Syarat yang harus dipenuhi dalam uji konfirmatori variabel endogen, yaitu 

sebuah indikator harus convergent dengan nilai loading factor di atas 0,5. Oleh 

karena itu, dilakukan estimasi nilai yang diberikan AMOS. Estimasi nilai dapat 

dilihat pada Tabel 4.9. 

 

Tabel 4.9 Hasil convergent validity variabel endogen 

Hasil estimasi convergent validity variabel endogen pada Tabel 4.9 

menunjukkan bahwa tidak terdapat indikator dengan nilai estimasi kurang dari 

0,5. Hal tersebut mengartikan bahwa semua indikator converge pada satu titik dan 
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valid mengukur variabelnya, sehingga tidak ada indikator yang dikeluarkan dari 

model. 

Setelah melakukan analisis konfirmatori pada masing-masing variabel 

eksogen dan endogen, dilakukan penilaian estimasi full model, yaitu 

penggabungan kembali seluruh variabel eksogen dan endogen dengan semua 

indikator yang lolos uji konfirmatori. Proses estimasi menggunakan teknik MLE 

dengan tiga kriteria goodness of fit, yaitu absolut fit measures, incremental fit 

measures dan parsimonius fit measures yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya. Estimasi full model dapat dilihat pada Gambar 4.5 dan hasil estimasi 

full model ditampilkan pada Tabel 4.10. 

 

Gambar 4.5 Estimasi full model setelah lolos uji konfirmatori 

Berdasarkan Gambar 4.5, estimasi full model setelah lolos uji konfirmatori 

tersusun menjadi enam variabel dan tujuh belas indikator, dari full model awal 
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tujuh variabel dan dua puluh indikator. Enam variabel terdiri dari tiga variabel 

eksogen, yaitu IQ, PE, UI dan tiga variabel endogen, yaitu PU, PEOU, BI. Jumlah 

indikator tujuh belas, karena terdapat tiga indikator yang harus dikeluarkan dari 

model disebabkan tidak lolos uji konfirmatori, yaitu X2, X5, dan X10. 

Measures Index Cut Off Value 

Keseluruhan 

model 

N=300 

Absolut Fit Measures 

CMIN < 2 

(Kondisional tergantung jumlah 

sampel data) 

297,129 

GFI > 0,9 0,899 

RMR Semakin kecil semakin baik 0,020 

RMSEA <= 0,08 0,077 

Incremental Fit Measures 

AGFI > 0,9 0,857 

TLI > 0,9 0,918 

NFI > 0,9 0,902 

Parsimonius Fit Measures 

PNFI > 0,5 0,716 

PGFI > 0,5 0,635 

 

Tabel 4.10 Hasil goodness of fit full model setelah lolos uji konfirmatori 

Pengukuran goodness of fit full model setelah lolos uji konfirmatori 

menghasilkan nilai CMIN di atas cut off value < 2, yaitu 297,129. Hal tersebut 

mengartikan bahwa model belum fit. Namun kembali pada penjelasan bab 

sebelumnya, bahwa nilai CMIN di atas cut off value karena chi-square signifikan 

dengan jumlah sampel data. Untuk mengetahui fit model dengan data dapat dilihat 

dari kriteria goodness of fit lainnya. Berdasarkan hasil goodness of fit full model 

pada Tabel 4.10, dapat dilihat bahwa seluruh measures index menunjukkan hasil 
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yang sesuai dengan cut off value, kecuali GFI dan AGFI dengan nilai 0,899 dan 

0,857 yang masih di bawah 0,9. Kedua nilai tersebut menunjukkan bahwa model 

belum fit dengan sampel data, karena belum mencapai batas nilai yang harus 

dipenuhi. Untuk itu dilakukan modifikasi model. 

 

4.6 MODIFIKASI MODEL 

Pada sebuah model SEM yang telah dibuat dan diuji measurement model, 

dapat dilakukan berbagai modifikasi. Modifikasi dimaksudkan untuk mencari 

model yang terbaik, yaitu semakin fit model dengan data yang ada dengan cara 

mencari model yang dapat menurunkan nilai chi-square dan memenuhi semua 

kriteria goodness of fit. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat nilai 

yang belum memenuhi cut off value, yaitu chi-square 297,129, serta nilai GFI dan 

AGFI dengan nilai 0,899 dan 0,857. Untuk itu dilakukan proses modifikasi model 

pada penelitian ini. Rekomendasi modifikasi model telah disediakan oleh AMOS 

yang disertakan pada lampiran (Lampiran 2). 

Rekomendasi modifikasi model oleh AMOS merupakan pengolahan 

variabel error yang dapat diolah lebih jauh untuk proses modifikasi. Proses 

modifikasi dapat dilakukan dengan cara memberi garis dengan anak panah kedua 

ujungnya untuk menghubungkan antar variabel error yang telah 

direkomendasikan oleh AMOS yang dilampirkan pada Lampiran 2. Kolom MI 

merupakan nilai penurunan chi-square jika variabel error yang direkomendasikan 

dihubungkan, sedangkan kolom Par Change menunjukkan seberapa besar 

perubahan parameter yang diestimasi. Tidak ada aturan khusus dalam proses 
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pemilihan variabel error yang hendak dimodifikasi, semua dapat dicoba untuk 

mendapatkan hasil yang terbaik. Berdasarkan rekomendasi tersebut modifikasi 

pada penelitian ini dilakukan dengan menghubungkan beberapa variabel error. 

Hasil modifikasi model ditampilkan pada Gambar 4.6. 

 

Gambar 4.6 Hasil modifikasi model 

Setelah proses modifikasi model selesai, langkah berikutnya ialah estimasi 

kembali hasil modifikasi model dengan melakukan penilaian goodness of fit 

modifikasi model seperti yang telah dilakukan sebelumnya. Hasil goodness of fit 

modifikasi model ditampilkan pada Tabel 4.11. 
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Measures Index Cut Off Value 

Keseluruhan 

model 

N=300 

Absolut Fit Measures 

CMIN < 2 

(Kondisional tergantung jumlah 

sampel data) 

171,436 

GFI > 0,9 0,938 

RMR Semakin kecil semakin baik 0,015 

RMSEA <= 0,08 0,050 

Incremental Fit Measures 

AGFI > 0,9 0,903 

TLI > 0,9 0,965 

NFI > 0,9 0,944 

Parsimonius Fit Measures 

PNFI > 0,5 0,680 

PGFI > 0,5 0,601 

 

Tabel 4.11 Hasil goodness of fit modifikasi model 

Pengukuran goodness of fit modifikasi model menghasilkan nilai CMIN 

turun dari nilai semula 297,129 menjadi 171,436. Nilai CMIN yang masih di atas 

cut off value < 2 mengartikan bahwa model belum fit sepenuhnya, akan tetapi 

model sudah dimodifikasi secara maksimal berdasarkan rekomendasi AMOS dan 

mengalami penurunan nilai chi-square. Kembali pada penjelasan bab sebelumnya 

bahwa kriteria fit tidak hanya dilihat dari CMIN saja, akan tetapi dilihat dari 

kriteria goodness of fit yang lain. Hasil goodness of fit modifikasi model 

membuktikan bahwa seluruh measures index telah mencapai cut off value, 

termasuk nilai GFI dan AGFI yang sebelumnya belum memenuhi batas nilai yang 

harus dipenuhi, yaitu 0,899 dan 0,857 menjadi 0,938 dan 0,903. Dengan 

demikian, model persamaan struktural ini telah memenuhi kriteria model fit. 
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4.7 UJI STRUCTURAL MODEL 

Tahap akhir dari pengolahan data penelitian ini adalah estimasi nilai 

parameter dengan cara melihat masing-masing nilai koefisien parameter hubungan 

antar variabel. Nilai koefisien parameter C.R dari masing-masing hubungan antar 

variabel dibandingkan dengan nilai kritis 1,96 pada tingkat signifikansi P. 

Hubungan antar variabel dengan koefisien parameter C.R > 1,96 menunjukkan 

variabel tersebut berpengaruh positif terhadap variabel lain. Sebaliknya jika 

variabel bernilai < 1,96  variabel tersebut tidak memiliki pengaruh positif terhadap 

variabel lain. Arah pengaruh sebuah variabel terhadap variabel lain dapat dilihat 

dari anak panah yang ditunjukkan pada masing-masing hubungan antar variabel. 

Tingkat signifikansi hubungan antar variabel dapat dilihat dari nilai P masing-

masing variabel yang saling berhubungan. Jika nilai P adalah bintang tiga (***) 

maka hubungan antar variabel tersebut signifikan pada level 0,001. Jika nilai P 

adalah angka di bawah 0,05 maka hubungan antar variabel tersebut signifikan 

pada level 0,05 atau (5%). Jika nilai P di atas 0,05, dapat dipastikan nilai C.R < 

1,96. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, hal tersebut mengartikan bahwa 

variabel tersebut tidak memiliki pengaruh positif terhadap variabel lain. Hasil 

output koefisien parameter dapat dilihat pada Tabel 4.12. 
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Tabel 4.12 Hasil koefisien parameter 

Berdasarkan hasil output koefisien parameter hubungan antar variabel 

pada Tabel 4.12 tersebut, dapat dibuktikan bahwa PE berpengaruh positif terhadap 

PEOU dengan nilai C.R > 1,96, yaitu 4,443 pada tingkat signifikansi 0,001. 

Variabel UI berpengaruh positif terhadap PEOU dengan nilai C.R 5,243 pada 

tingkat signifikansi 0,001 UI. Variabel IQ berpengaruh positif terhadap PU 

dengan nilai C.R 2,096 pada tingkat signifikansi 0,05. Variabel PE berpengaruh 

positif terhadap PU dengan nilai C.R 5,662 pada tingkat signifikansi 0,001. 

Variabel PEOU berpengaruh positif terhadap PU dengan nilai C.R 7,210 pada 

tingkat signifikansi 0,001. Variabel PEOU berpengaruh positif terhadap BI 

dengan nilai C.R 3,384 pada tingkat signifikansi 0,001. Variabel PE berpengaruh 

positif terhadap BI dengan nilai C.R 4,435 pada tingkat signifikansi 0,001. 

Variabel PU berpengaruh positif terhadap BI dengan nilai C.R 2,910 pada tingkat 

signifikansi 0,05. 
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4.8 PENGUJIAN HIPOTESIS 

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian yang 

diajukan dalam penelitian ini. Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan 

pengolahan data penelitian menggunakan metode SEM yang dihadirkan pada 

proses uji structural model. Hasil output koefisien parameter hubungan antar 

variabel menunjukkan bahwa delapan hipotesis diterima dan satu hipotesis tidak 

dapat diuji. 

1. Pengujian Hipotesis 1 

H1: Information quality berpengaruh positif terhadap perceived 

usefulness dari OPAC. 

Pengaruh variabel information quality terhadap perceived usefulness 

menghasilkan nilai koefisien parameter C.R > 1,96, yaitu sebesar 2,096 pada 

tingkat signifikansi 0,05. Hasil tersebut membuktikan bahwa hipotesis 1 diterima. 

Berdasarkan hasil tersebut, terbukti bahwa information quality memiliki pengaruh 

positif terhadap perceived usefulness dari OPAC. Dengan demikian, dapat 

diartikan bahwa, information quality merupakan salah satu faktor yang berdampak 

pada perceived usefulness dari OPAC, sehingga dapat menumbuhkan niat 

mahasiswa menggunakan OPAC. 

Hasil yang sama juga ditemukan oleh peneliti sebelumnya, Ghorbani dan 

Madani (2011) yang mengungkapkan bahwa secara signifikan terdapat pengaruh 

information quality terhadap perceived usefulness pada penelitian mereka tentang 

penerimaan pengguna terhadap penukaran barang elektronik. Pai dan Huang 

(2010) juga menemukan adanya pengaruh information quality terhadap perceived 
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usefulness pada penelitian penerimaan pengguna dalam memperkenalkan sistem 

informasi kesehatan. 

Refleksi: OPAC merupakan sistem informasi yang dikembangkan untuk perpustakaan. Tujuan dari sebuah sistem informasi tentunya dapat memberikan informasi yang benar, sehingga informasi tersebut dapat dimanfaatkan. Informasi dapat dimanfaatkan jika informasi tersebut berkualitas, semisal: akurat, valid, update, 

lengkap dan lainnya. Untuk itu, kualitas informasi menjadi point 

penting yang harus dipenuhi dalam mendukung manfaat yang 

harus dicapai. Jika kualitas informasi dari sistem manajemen 

pengetahuan baik, maka output pengetahuan yang dihasilkan 

juga benar. Dengan demikian, pengguna akan percaya bahwa 

sistem dapat menyediakan informasi yang benar (Venkatesh dan 

Davis 2000). Dengan demikian, dalam penelitian terkait OPAC 

sebagai sebuah sistem informasi, information quality 

dikorelasikan terhadap perceived usefulness. 

2. Hipotesis 2 

H2: Job relevance berpengaruh positif terhadap perceived usefulness 

dari OPAC. 

Penelitian terkait hubungan variabel job relevance terhadap perceived 

usefulness tidak dapat dilakukan, karena indikator yang ada pada variabel job 

relevance tidak valid. Dengan demikian, saat proses uji konfirmatori atau uji 

validitas, variabel job relevance dikeluarkan dari model. Hal ini mengakibatkan 

pengujian pada variabel job relevance tidak dapat dilanjutkan dan tidak dapat 

dibuktikan bahwa variabel JR berpengaruh atau tidak berpengaruh positif terhadap 

variabel PU. 
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Refleksi: Job relevance merupakan sebuah fungsi penting dalam 

pekerjaan seseorang. Dengan demikian, tugas sebuah sistem 

adalah mampu mendukung pekerjaan tersebut. (Venkatesh dan 

Davis 2000). OPAC membuat pengguna tidak melakukan 

pencarian manual oleh diri sendiri seperti yang biasa dilakukan 

sebelumnya. Tugas pencarian informasi yang harusnya 

dilakukan secara manual, digantikan oleh OPAC. Hal tersebut 

menjadi manfaat yang dapat dirasakan seiring penerapan OPAC. 

Dengan demikian, terdapat korelasi job relevance terhadap 

perceived usefulness. Akan tetapi, dalam penelitian ini tidak 

dapat dibuktikan bahwa, job relevance berpengaruh positif 

terhadap perceived usefulness. 

3. Hipotesis 3 

H3: Perceived enjoyment berpengaruh positif terhadap perceived 

usefulness dari OPAC. 

Hasil koefisien parameter C.R menunjukkan nilai > 1,96, yaitu 5,662 pada 

tingkat signifikansi 0,001 dalam hubungan variabel perceived enjoyment terhadap 

perceived usefulness. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis 3 diterima. 

Berdasarkan hasil tersebut, terbukti bahwa perceived enjoyment memiliki 

pengaruh positif terhadap perceived usefulness dari OPAC. Dengan demikian, 

dapat diartikan bahwa, perceived enjoyment merupakan salah satu faktor yang 

berdampak pada perceived usefulness dari OPAC, sehingga dapat menumbuhkan 

niat mahasiswa menggunakan OPAC. 
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Hasil tersebut sesuai dengan hasil peneliti sebelumnya, yang juga 

mengemukakan hal yang sama. Bouwman (Bouwman 2011) dalam penelitiannya 

terkait faktor-faktor yang mempengaruhi niat menggunakan dan penggunaan 

aktual dari sistem informasi Location-Based Social Network (LBSN) menunjukkan 

bahwa perceived enjoyment berpengaruh positif terhadap perceived usefulness. 

Refleksi: Perubahan dari sistem lama menuju sistem baru, 

mengharapkan agar pengguna meninggalkan sistem lama dan 

menggunakan sistem baru. Penerapan sistem baru, mungkin 

bertujuan untuk lebih memberikan kesenangan dibanding sistem 

sebelumnya, karena kesenangan tersebut dinilai dapat memberi 

manfaat yang lebih, sehingga sistem dapat diterima dan 

digunakan. Venkatesh (2000) menuturkan, dalam sebuah sistem, 

kesenangan dapat dihadirkan dengan pembuatan design features 

yang menarik atau lucu. Dengan demikian, perceived enjoyment 

dalam menggunakan OPAC sebagai sistem pencarian baru, 

dikorelasikan terhadap perceived usefulness. 

4. Hipotesis 4 

H4: Perceived enjoyment berpengaruh positif terhadap behavioral 

intention to use OPAC. 

Pengaruh variabel perceived enjoyment terhadap behavioral intention to 

use menghasilkan nilai koefisien parameter C.R > 1,96, yaitu sebesar 4,435 pada 

tingkat signifikansi 0,001. Hasil tersebut membuktikan bahwa hipotesis 4 

diterima. Berdasarkan hasil tersebut, terbukti bahwa perceived enjoyment 
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memiliki pengaruh positif terhadap behavioral intention to use OPAC. Dengan 

demikian, dapat diartikan bahwa, perceived enjoyment merupakan salah satu 

faktor yang berdampak pada behavioral intention to use OPAC. 

Hasil yang sama juga ditemukan oleh peneliti sebelumnya, Bouwman 

(Bouwman 2011) yang mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh positif perceived 

enjoyment terhadap behavioral intention to use pada penelitiannya terkait faktor-

faktor yang mempengaruhi niat menggunakan dan penggunaan aktual dari sistem 

informasi Location-Based Social Network (LBSN). 

Refleksi: Mungkin salah satu sifat yang melekat pada diri 

seseorang, adalah membandingkan segala sesuatu, dengan 

tujuan memilih salah satu yang dianggap dapat memberikan 

tingkat kesenangan paling tinggi, dan hal tersebut dapat memicu 

niat untuk menggunakannya. Seseorang akan membandingkan 

sistem lama dengan sistem baru, tatkala sistem baru diterapkan. 

OPAC merupakan sistem baru yang diterapkan di perpustakaan 

yang diharapkan dapat digunakan oleh penggunanya. Jika 

seseorang merasa senang dengan sebuah sistem, dimungkinkan 

akan menumbuhkan niat untuk menggunakannya. Dengan 

demikian, perceived enjoyment dikorelasikan terhadap 

behavioral intention to use. 

5. Hipotesis 5 

H5: Perceived enjoyment berpengaruh positif terhadap perceived ease 

of use dari OPAC. 
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Berdasarkan hasil koefisien parameter pada Tabel 4.11, hubungan variabel 

perceived enjoyment berpengaruh positif terhadap perceived ease of use dengan 

koefisien parameter C.R > 1,96, yaitu 4,443 pada tingkat signifikansi 0,001. Hasil 

tersebut membuktikan bahwa hipotesis 5 diterima. Hasil tersebut juga 

membuktikan bahwa perceived enjoyment memiliki pengaruh positif terhadap 

perceived ease of use dari OPAC. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa, 

perceived enjoyment merupakan salah satu faktor yang berdampak pada perceived 

ease of use dari OPAC, sehingga dapat menumbuhkan niat mahasiswa 

menggunakan OPAC. 

Hasil yang sama juga didapat oleh peneliti sebelumnya, Bouwman 

(Bouwman 2011) dalam penelitiannya terkait faktor-faktor yang mempengaruhi 

niat menggunakan dan penggunaan aktual dari sistem informasi Location-Based 

Social Network (LBSN) menunjukkan bahwa perceived enjoyment berpengaruh 

positif terhadap perceived ease of use. 

Refleksi: Peralihan dari sistem pencarian manual menjadi 

online, merupakan sebuah tantangan tersendiri agar sistem 

tersebut dapat diterima oleh penggunanya. Sebuah sistem baru 

harus memberikan kesenangan agar sistem tersebut dapat 

diterima dan digunakan. Venkatesh (2000) menuturkan, dalam 

sebuah sistem, kesenangan dapat dihadirkan dengan pembuatan 

design features yang menarik atau lucu. Ketika sebuah sistem 

dirasa menyenangkan oleh pengguna, dimungkinkan sistem 

tersebut akan digunakan. Akan tetapi, muncul hal lain yang 
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perlu diperhatikan, yaitu terkait cara penggunaanya. Sistem 

harus memberikan kemudahan dalam pengunaannya, karena 

kesenangan dapat dikesampingkan manakala sistem sulit 

digunakan. Walaupun sistem tersebut dinilai sangat 

menyenangkan, tetapi sulit digunakan, besar kemungkinan 

sistem tersebut ditolak pengguna. Seiring dengan pemaparan 

Venkatesh (2000), kesenangan berkurang mungkin disebabkan 

sistem yang digunakan dipersepsikan membutuhkan lebih 

banyak usaha. Dengan demikian, berdasarkan pemikiran 

tersebut, perceived enjoyment dikorelasikan terhadap perceived 

ease of use. 

6. Hipotesis 6 

H6: User interface berpengaruh positif terhadap perceived ease of use 

dari OPAC. 

Pengaruh variabel user interface terhadap perceived ease of use 

menghasilkan koefisien parameter C.R > 1,96, yaitu 5,243 pada tingkat 

signifikansi 0,001. Hasil tersebut membuktikan bahwa hipotesis 6 diterima. 

Berdasarkan hasil tersebut, terbukti bahwa user interface memiliki pengaruh 

positif terhadap perceived ease of use dari OPAC. Dengan demikian, dapat 

diartikan bahwa, user interface merupakan salah satu faktor yang berdampak pada 

perceived ease of use dari OPAC, sehingga dapat menumbuhkan niat mahasiswa 

menggunakan OPAC. 
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Hasil yang sama juga ditemukan oleh peneliti sebelumnya, Liu dkk 

(2008), yang mengemukakan bahwa user interface berpengaruh terhadap 

perceived ease of use pada penelitiannya terkait penerimaan sistem informasi 

pembelajaran, Online Learning Community (OLC). 

Refleksi: Penggunaan sistem baru mungkin menjadi suasana 

baru bagi pengguna. Tidak mudah untuk membuat pengguna 

berpindah dari sistem lama munuju sistem baru, karena interaksi 

baru, tentunya juga membutuhkan cara penggunaan yang baru. 

Hal tersebut dapat membuat pengguna berpikir ulang untuk 

menggunakannya. Dengan demikian, antisipasi untuk hal 

tersebut dilakukan dengan cara menghadirkan sistem yang 

mudah digunakan. Kemudahan penggunaan dapat dihadirkan 

dengan adanya desain tampilan yang mudah digunakan. Dengan 

desain tampilan yang mudah digunakan, tentunya akan 

mempengaruhi kemudahan dalam penggunaannya, karena 

pengguna tidak memerlukan usaha keras untuk mempelajari dan 

memahami cara menggunakannya. Sebuah desain tampilan yang 

baik dapat membantu pengguna memanipulasi sebuah sistem 

menjadi lebih mudah digunakan dan menurunkan tingkat 

pemuatan kognitif pengguna (Liu, et al. 2008). Dengan 

demikian, terdapat korelasi user interface terhadap perceived 

ease of use. 

7. Hipotesis 7 
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H7: Perceived ease of use berpengaruh positif terhadap perceived 

usefulness dari OPAC. 

Hubungan variabel perceived ease of use terhadap perceived usefulness 

menghasilkan koefisien parameter C.R > 1,96, yaitu 7,210 pada tingkat 

signifikansi 0,001. Hal tersebut membuktikan bahwa hipotesis 7 diterima. 

Berdasarkan hasil tersebut, terbukti bahwa perceived ease of use memiliki 

pengaruh positif terhadap perceived usefulness dari OPAC. Dengan demikian, 

dapat diartikan bahwa, perceived ease of use merupakan salah satu faktor yang 

berdampak pada perceived usefulness dari OPAC, sehingga dapat menumbuhkan 

niat mahasiswa menggunakan OPAC. 

Hal yang sama dikemukakan oleh peneliti sebelumnya, Pai dan Huang 

(2010), pada penelitiannya terkait penerimaan pengguna dalam memperkenalkan 

sistem informasi kesehatan, bahwa terdapat pengaruh perceived ease of use 

terhadap perceived usefulness. Penelitian lain oleh Ghorbani dan Madani (2011) 

tentang penerimaan pengguna terhadap penukaran barang elektronik juga 

menemukan adanya pengaruh perceived ease of use terhadap perceived usefulness 

secara signifikan. 

Refleksi: Keputusan seseorang untuk menggunakan atau 

menolak sebuah sistem, didasarkan pada kepercayaan bahwa 

sistem tersebut akan membantu pekerjaannya menjadi lebih 

baik. Hal ini mengacu pada perceived usefulness dari sebuah 

sistem. Namun, jika pengguna yang berpotensi menggunakan 

sistem merasa bahwa sistem tersebut memang berguna, akan 
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tetapi sistem tersebut tidak mudah digunakan, maka hal tersebut 

mengakibatkan keuntungannya sebagai sistem yang dinilai 

bermanfaat menghilang, seiring usaha keras yang dibutuhkan 

untuk menggunakan sistem tersebut (Davis 1989a). Pembuatan 

sebuah sistem yang mudah digunakan dan dengan penghadiran 

yang tidak berubah-rubah atau konstan, akan membuat sistem 

tersebut lebih bermanfaat (Davis 1993b). Dengan demikian, hal 

tersebut mendasari korelasi perceived usefulness terhadap 

perceived ease of use.  

8. Hipotesis 8 

H8: Perceived usefulness berpengaruh positif terhadap behavioral 

intention to use OPAC. 

Hasil koefisien parameter C.R menunjukkan nilai > 1,96, yaitu 2,910 pada 

tingkat signifikansi 0,05 dalam hubungan variabel perceived usefulness terhadap 

behavioral intention to use. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis 8 diterima. 

Berdasarkan hasil tersebut, terbukti bahwa perceived usefulness memiliki 

pengaruh positif terhadap behavioral intention to use OPAC. Dengan demikian, 

dapat diartikan bahwa, perceived usefulness merupakan salah satu faktor yang 

berdampak pada behavioral intention to use OPAC. 

Peneliti sebelumnya juga mengemukakan hal yang sama. Pai dan Huang 

(2010), dalam penelitiannya terkait penerimaan pengguna dalam memperkenalkan 

sistem informasi kesehatan menyatakan bahwa terdapat pengaruh perceived 

usefulness terhadap behavioral intention to use. Peneliti lain, Liu dkk (2008), 
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tentang penerimaan sistem informasi pembelajaran, Online Learning Community 

(OLC), juga menemukan adanya pengaruh perceived usefulness terhadap 

behavioral intention to use. 

Refleksi: Sistem yang baik, mungkin merupakan sistem yang 

dapat membantu pekerjaan seseorang menjadi lebih mudah. Hal 

tersebut mengartikan bahwa sistem memberi manfaat untuk 

penggunanya. Pengguna yang merasa mendapatkan manfaat, 

akan berniat untuk menggunakannya. Davis (1989a) 

mengungkapkan, permulaan bagi seseorang yang berniat untuk 

menggunakan sebuah teknologi dikarenakan teknologi tersebut 

bermanfaat, walaupun seseorang tersebut tidak memiliki sikap 

positif kearah menggunakan. Dengan demikian, terdapat 

korelasi perceived usefulness terhadap behavioral intention to 

use. 

9. Hipotesis 9 

H9: Perceived ease of use berpengaruh positif terhadap behavioral 

intention to use OPAC. 

Hubungan variabel perceived ease of use terhadap behavioral intention to 

use menghasilkan koefisien parameter C.R > 1,96, yaitu 3,384 pada tingkat 

signifikansi 0,001. Hal tersebut membuktikan bahwa hipotesis 9 diterima. 

Berdasarkan hasil tersebut, terbukti bahwa perceived ease of use memiliki 

pengaruh positif terhadap behavioral intention to use OPAC. Dengan demikian, 



 

  

91 

 

dapat diartikan bahwa, perceived ease of use merupakan salah satu faktor yang 

berdampak pada behavioral intention to use OPAC. 

Beberapa peneliti sebelumnya juga menemukan hal yang sama, Pai dan 

Huang (2010), pada penelitian penerimaan pengguna dalam memperkenalkan 

sistem informasi kesehatan, Bowman (2011) terkait faktor-faktor yang 

mempengaruhi penggunaan aktual dari sistem informasi Location-Based Social 

Network (LBSN), dan Liu dkk (2008) terkait penerimaan sistem informasi 

pembelajaran, Online Learning Community (OLC). Ketiga peneliti tersebut 

mengemukakan bahwa perceived ease of use berpengaruh positif terhadap 

behavioral intention to use. 

Refleksi: Mungkin salah satu alasan pengguna berniat untuk 

menggunakan sebuah sistem, karena sistem tersebut mudah 

digunakan. Sistem yang membuat pengguna berusaha keras 

untuk dapat menggunakannya, akan membuat pengguna 

mengurungkan niatnya untuk menggunakan. Venkatesh (2000) 

memaparkan, ketidaktahuan pengguna tentang sebuah sistem 

dan terbatasnya pengalaman berinteraksi dengan sistem 

merupakan sebuah hal yang mendasari pengguna, bahwa untuk 

mencapai tujuan sistem adalah dengan kemudahan penggunaan 

sistem tersebut. Hal tersebut mengartikan, bahwa pengguna 

mengandalkan kemudahan penggunaan dari sistem untuk 

mencapai tujuannya. Jika pengguna sulit mencapai tujuan 

karena ketidakmudahan penggunaan sistem, maka pengguna 
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akan mengurungkan niatnya untuk menggunakan. Berdasarkan 

pemikiran tersebut, perceived ease of use dikorelasikan terhadap 

behavioral intention to use. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa OPAC merupakan sistem informasi 

perpustakaan yang sering digunakan oleh mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Hasil membuktikan bahwa Informatian Quality, Perceived 

Enjoyment, User Interface, Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use 

merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan OPAC. Job Relevance 

tidak dapat dibuktikan sebagai faktor yang mempengaruhi atau tidak 

mempengaruhi behavioral intention to use, karena hanya terdapat satu indikator 

yang ada pada  variabel job relevance, dan indikator tersebut tidak valid sehingga 

harus dikeluarkan dari model. Hal tersebut mengakibatkan variabel tidak dapat 

diolah lebih lanjut karena tidak memiliki indikator pengukurnya. 

Hasil membuktikan bahwa berdasarkan sembilan hipotesis yang 

dirumuskan, delapan hipotesis diterima dan satu hipotesis tidak dapat diuji, yaitu: 

1. Information Quality berpengaruh positif terhadap Perceived Usefulness 

dari OPAC. 

2. Job Relevance tidak dapat diuji. 

3. Perceived Enjoyment berpengaruh positif terhadap Perceived Usefulness 

dari OPAC. 

4. Perceived Enjoyment berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention to 

Use OPAC. 



 

  

94 

 

5. Perceived Enjoyment berpengaruh positif terhadap Perceived Ease of Use 

dari OPAC. 

6. User Interface berpengaruh positif terhadap Perceived Ease of Use dari 

OPAC. 

7. Perceived Ease of Use berpengaruh positif terhadap Perceived Usefulness 

dari OPAC. 

8. Perceived Usefulness berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention to 

Use OPAC. 

9. Perceived Ease of Use berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention 

to Use OPAC. 

 

Ringkasan hasil pengujian hipotesis dihadirkan pada Tabel 5.1. 

Hipotesis 

ke- 

Hipotesis Hasil 

H1 Information quality  perceived 

usefulness  

Diterima 

H2 Job relevance  perceived usefulness  Tidak 

dapat diuji 

H3 Perceived enjoyment  perceived 

usefulness  

Diterima 

H4 Perceived enjoyment  behavioral 

intention use 

Diterima 

H5 Perceived enjoyment  perceived 

ease of use  

Diterima 

H6 User interface  perceived ease of 

use  

Diterima 

H7 Perceived ease of use  perceived 

usefulness  

Diterima 

H8 Perceived usefulness  behavioral 

intention use 

Diterima 
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H9 Perceived ease of use  behavioral 

intention use  

Diterima 

 

Tabel 5.1 Hasil pengujian hipotesis 

 

5.2 SARAN 

Saran untuk pengembangan OPAC pada penelitian berikutnya agar dapat 

memberikan hasil lebih optimal, yaitu: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan indikator yang lebih 

banyak untuk mengukur sebuah variabel. Hal ini dimaksudkan agar tidak 

terjadi pengeluaran variabel dikarenakan indikator pada sebuah variabel 

tidak valid, sehingga masih ada kemungkinan indikator lain yang dapat 

mewakili variabel yang diukurnya. 

2. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk menambahkan 

pertanyaan terkait latar belakang responden pada kuesioner penelitian, 

karena dimungkinkan perbedaan latar belakang responden berpengaruh 

terhadap niat menggunakan OPAC. 

3. Berdasarkan tingkat rendahnya nilai rata-rata yang dihasilkan, terdapat tiga 

hal yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan OPAC kedepan:  

1) Kesesuaian informasi di OPAC dan di rak lebih diperhatikan 

seiring penerapan OPAC sebagai sistem pencarian informasi 

perpustakaan. 

2) Menghadirkan dialog yang hanya pengguna butuhkan saja. 

3) Menggunakan simbol, istilah dan gambar dengan fungsi yang sama 

di setiap halaman OPAC. 
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LAMPIRAN 

1. Evaluasi data outliers 
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2. Modification Incides 

 

 

 

 

 

 


